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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat telah 
membawa perubahan bagi bangsa Indonesia di hampir semua aspek kehidupan 
manusia dimana berbagai permasalahan dapat dipecahkan dengan upaya 
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti yang terjadi 
sekarang ini, banyak orang yang memanfaatkan kecanggihan teknologi layaknya 
internet untuk mencari informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan mudah. Salah 
satu contoh ketika seorang guru ingin mengetahui metode-metode pembelajaran 
yang lebih kreatif dan inovatif demi peningkatan mutu kegiatan pembelajarannya, 
maka untuk mencari kelengkapan informasi tentang metode-metode pembelajaran 
tersebut dilakukan melalui akses internet yang keberadaannya telah menyebar di 
setiap penjuru kota di Indonesia. Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia, di 
satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era 
persaingan global yang semakin ketat. Sebagai generasi muda yang membawa 
masa depan bangsa harus memiliki berbagai terobosan dalam mengikuti 
perkembangan zaman, terutama dalam bidang pendidikan. Apalagi ketika mutu 
pendidikan Indonesia dewasa ini berada dalam kondisi sangat parah, terutama di 
bidang matematika. 
Data UNESCO berdasarkan penelitian "Trend in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS)" pada 1999 menyatakan bahwa mutu 
pendidikan matematika Indonesia di tingkat ke-34 dari 38 negara. Sedangkan 
hasil penelitian tim Programme of Internasional Student Assessment (PISA) 
menunjukkan Indonesia menempati peringkat ke-9 dari 38 negara pada literatur 
matematika. Penelitian TIMMS yang dipublikasikan pada 26 Desember 2006 
menunjukkan bahwa jumlah jam pelajaran matematika di Indonesia jauh lebih 
banyak dibandingkan dengan di Malaysia dan Singapura, tapi pada kenyataannya 
prestasi Indonesia berada jauh di bawah kedua negara itu. Prestasi matematika 






mencapai 508 dan Singapura 609 (400 = rendah, 475 = menengah, 550 = tinggi, 
dan 625 = tingkat lanjut). Ini menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan siswa 
Indonesia di sekolah tidak sebanding dengan prestasi yang diraih. 
(http://www.tempointeraktif.com) 
 Matematika merupakan ilmu dasar yang mampu mendukung ilmu lain 
dan merupakan sarana bepikir ilmiah yang diharapkan dapat dipelajari dan 
dikuasai dengan baik oleh para siswa sesuai dengan tingkat pendidikan mereka. 
Matematika bukan hanya untuk keperluan perhitungan, tetapi lebih dari itu 
matematika telah banyak digunakan untuk pengembangan berbagai ilmu 
pengetahuan. Salah satu indikasi pentingnya matematika nampak bahwa 
pembelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan di 
setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Namun pada kenyataannya, sampai 
sekarang ini pembelajaran matematika belum menunjukkan hasil sesuai harapan. 
Kondisi ini terlihat dari hasil UAN (Ujian Akhir Nasional) salah satu SMP Negeri 
di Banyumas tahun 2007/2008 yang menunjukkan bahwa 269 siswa yang 
mengikuti UAN, 11 diantaranya mempunyai nilai mata ujian matematika kurang 
dari standar minimal kelulusan yang telah ditetapkan pemerintah yaitu 5,25. Ini 
berarti, presentase kelulusan siswa dalam mata ujian matematika belum mencapai 
hasil yang optimal karena hanya 95,91%. Banyak faktor yang mempengaruhi hal 
ini, baik faktor intern yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun faktor 
ekstern yang berasal dari luar diri siswa seperti misalnya guru, lingkungan, 
metode pembelajaran, dan lain-lain. 
Adanya anggapan bahwa pelajaran matematika sulit telah benar-benar 
memberi pengaruh buruk bagi siswa dalam mempelajari matematika sehingga 
mereka cenderung kalah sebelum bertanding dan tidak menganggap hal itu 
sebagai tantangan. Siswa cenderung terlanjur berpikir matematika sulit sebelum 
mereka benar-benar mencoba matematika. Banyak siswa yang sudah terbujuk 
legenda turun temurun kalau matematika itu sulit dengan sosok gurunya yang 
menyebalkan, galak dan sebagainya. Padahal sebenarnya apabila siswa dapat 
menguasai konsep dasar matematika dengan baik, mereka dapat mengetahui apa 





Selain faktor dari dalam diri siswa, faktor lain yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi belajar matematika adalah pola pengajaran yang diberikan oleh 
guru. Banyak guru yang terburu-buru menjejalkan rumus dan berbagai konsep 
matematika demi mengejar target. Belum selesai satu topik, guru sudah 
“melompat” ke topik lain tanpa memperhatikan apakah konsep yang diberikan 
sudah tertanam di dalam pikiran siswa atau belum, sehingga siswa tidak fokus 
dalam menguasai satu topik dan satu konsep tertentu. Guru tidak melalui langkah 
yang terstruktur, padahal matematika mempunyai ciri utama penalaran deduktif 
dimana kebenaran suatu konsep dari akibat logis suatu kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika harus bersifat 
konsisten. Untuk itu siswa harus dibiasakan mendapatkan materi matematika yang 
sistimatis dan terstruktur. Oleh karena itu guru sebagai penyampai ilmu harus 
berpikir kreatif agar pola pengajaran yang diberikan lebih sistematis, terstruktur 
dan dapat dikemas lebih menarik dan bervariasi sehingga daya nalar siswa dapat 
berkembang dengan baik. 
Salah satu cabang matematika yang memerlukan penguasaan konsep dan 
penalaran yang tinggi adalah geometri. Pengetahuan tentang geometri itu sendiri 
telah diperoleh sejak Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Akan tetapi 
masih banyak siswa bahkan mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam 
mempelajari geometri. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kamarullah (2005), bahwa tiga jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa 
dalam mempelajari geometri meliputi kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan 
kesalahan operasi. 
Di tingkat SMP, salah satu materi geometri adalah sudut. Materi sudut 
merupakan materi dasar untuk mempelajari materi-materi geometri pada tingkat 
selanjutnya. Pada kenyataannya, siswa masih merasa kesulitan pada saat 
mempelajari materi sudut dan juga sering terjadi kesalahpahaman pada saat 
menerima dan memahami konsep yang diberikan oleh guru. Adanya 
kecenderungan cara belajar siswa yang mengutamakan hafalan, membuat mereka 
tidak mampu menangkap konsep yang diberikan oleh guru. (Ira, K: 2007). Hal ini 





kelas VII C SMP Negeri 1 Jatilawang dimana penulis melakukan penelitian yang 
terdiri dari 33 siswa yang ikut ulangan, 13 siswa diantaranya belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 68.  
Kondisi tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pembelajaran matematika pada tingkat SMP khususnya pada cabang 
geometri, karena apabila terjadi kesalahan pada tingkat ini maka dapat 
mempengaruhi penguasaan geometri pada tingkat berikutnya. Adapun materi 
pelajaran yang akan diteliti mengenai subpokok bahasan hubungan antar sudut 
yang meliputi hubungan antar sudut yang saling berpelurus, sudut yang saling 
berpenyiku, dan sudut yang saling bertolak belakang. Karena banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam materi ini, maka peneliti ingin mengetahui gambaran-
gambaran kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Dalam penelitian Darsono (2006: 65) yang relevan dengan penelitian ini, 
diperoleh teori bahwa pada umumnya siswa melakukan kesalahan yang 
digolongkan menjadi tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan pemahaman materi pra 
syarat, kesalahan pemahaman konsep, dan kesalahan perhitungan. Tanpa 
berlandaskan pada ketiga jenis kesalahan tersebut, penulis tidak hanya 
mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan menggolongkannya ke 
dalam beberapa jenis kesalahan, tetapi penulis juga akan membandingkan 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada materi hubungan antar sudut, dengan 
teori tentang jenis-jenis kesalahan siswa yang telah dikemukakan pada penelitian 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga ingin menemukan penyebab siswa melakukan 
kesalahan dan mencari solusinya. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang ada dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada 
subpokok bahasan hubungan antar sudut ? 
2. Jenis kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-





3. Apakah jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal pada subpokok bahasan hubungan antar sudut sama dengan teori 
tentang jenis-jenis kesalahan siswa yang telah dikemukakan pada penelitian 
sebelumnya ? 
4. Apa yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal pada subpokok bahasan hubungan antar sudut ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada subpokok bahasan hubungan antar sudut. 
2. Menggolongkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal pada subpokok bahasan hubungan antar sudut menjadi beberapa 
jenis kesalahan. 
3. Membandingkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada subpokok bahasan hubungan antar sudut dengan 
teori tentang jenis-jenis kesalahan yang telah dikemukakan pada penelitian 
sebelumnya. 
4. Menemukan apa yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pada subpokok bahasan hubungan 
antar sudut dan mencari solusinya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Dapat membantu siswa mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal-soal pada sub pokok bahasan hubungan antar sudut, 
sehingga tidak terulang lagi kesalahan yang sama. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru yang bersangkutan 
dalam perbaikan pola pengajaran berikutnya sehingga dapat mengantisipasi 
dan meminimalisasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Belajar 
Manusia dalam pertumbuhan dan perkembangannya pasti mengalami 
perubahan-perubahan yang dapat berupa pengetahuan, tingkah laku, persepsi, 
motivasi, atau kombinasi dari unsur itu dan selalu menunjukkan perubahan secara 
sistematis sebagai konsekuensi dari pengalaman dalam situasi tertentu. Proses 
perubahan inilah yang disebut belajar. 
Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. 
Apa yang sedang terjadi dalam diri seorang yang sedang belajar, tidak dapat 
diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu. Bahkan, hasil 
belajar orang itu tidak langsung kelihatan, tanpa orang itu melakukan sesuatu 
yang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. (Winkel, 
1996: 52). 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 28), belajar merupakan suatu 
proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau biasa 
yang disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. 
Secara umum, belajar mempunyai arti yang sangat kompleks sehingga 
banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian belajar. 
Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran  mengemukakan bahwa, “Belajar 
adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat 
secara relatif dan konstan”. (Winkel, 1996: 53). Perubahan-perubahan itu dapat 
berupa suatu hasil yang baru atau pula penyempurnaan terhadap hasil yang telah 






sebagai efek sampingan. Proses belajar dapat berlangsung dengan penuh 
kesadaran, dapat juga tidak demikian”. (Winkel, 1996: 55). 
Di kalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara menjelaskan 
dan mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, baik secara eksplisit 
maupun secara implisit pada akhirnya terdapat kesamaan maknanya, ialah bahwa 
definisi maupun konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses 
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman 
tertentu. (Abin Syamsyuddin Makmun, 2000: 157).  
Dari definisi-definisi tersebut maka didapatkan hal-hal pokok sebagai 
berikut : 
a. bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral changes, 
aktual maupun potensial). 
b. bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah diciptakannya kecakapan 
baru. 
c. bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 
 
2. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan bidang studi yang disusun atas dasar aksioma atau 
postulat yang kemudian dikembangkan menjadi dalil-dalil. Matematika adalah 
pengetahuan deduktif, artinya menerima generalisasi yang didasarkan atas 
pembuktian secara deduktif dan tidak menerima generalisasi yang didasarkan 
kepada observasi (induktif). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 723) disebutkan bahwa, 
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan”. 
Matematika timbul karena olah pikir manusia yang berhubungan dengan 
ide, proses dan penalaran matematika terdiri atas 4 kawasan luas ialah: 
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. Matematika merupakan 
pengetahuan yang disusun secara konsisten dengan menggunakan logika 
deduktif. Artinya matematika merupakan pengetahuan yang bersifat 
rasional yang kebenarannya tidak tergantung kepada pembuktian secara 





berperan sebagai bahasa simbolik atau sarana komunikasi yang cermat, 
jelas dan tepat. Dalam hal ini matematika berperan ganda yakni sebagai 
ratu dan sekaligus pelayan ilmu. Sebagai ratu matematika adalah 
merupakan bentuk tertinggi dari logika, sedangkan sebagai pelayan, 
matematika memungkinkan sistem pengorganisasian ilmu yang bersifat 
logis dan juga menyajikan pernyataan dalam bentuk model matematika 
yang ringkas dan jelas. (Purwoto, 2003: 12). 
 
Menurut Kline (1981: 172) dalam Mulyono (2003: 252) mengemukakan 
bahwa, “Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah 
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif”. 
R. Soedjadi (2000: 11) mendefinisikan matematika sebagai berikut : 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 
pengetahuan dengan bahasa simbolis tentang pola keteraturan pengetahuan pada 
struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke 
unsur yang didefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil yang ciri 
utamanya menggunakan penalaran deduktif tetapi tidak melupakan penalaran 
induktif. 
 
3. Belajar Matematika 
Topik-topik dalam matematika tersusun secara hirarki mulai dari yang 
dasar atau yang mudah sampai yang paling sukar. Oleh karena itu dalam 
mempelajari matematika harus memperhatikan adanya prasyarat sebagai modal 
agar dapat mempelajari materi selanjutnya.   
Cornelius (1982: 38) dalam Mulyono (2003: 253) mengemukakan, “Lima 





berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan 
sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya”. 
Sedangkan menurut Cockroft (1982: 1-5), matematika perlu diajarkan 
kepada siswa karena : 
(1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; 
(2) semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai; 
(3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; 
(4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 
(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 
keruangan; 
(6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang.  
 (Mulyono Abdurrahman, 2003: 253) 
 
Lerner (1988: 430) dalam Mulyono (2003: 253-254) mengemukakan 
bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga 
elemen yaitu : 
1. Konsep 
Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Siswa mengembangkan 
suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan benda-benda atau ketika mereka dapat 
mengorganisasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. 
2. Keterampilan 
Keterampilan menunjuk pada sesuatu yang dilakukan oleh seseorang. 
Sebagai contoh, proses menggunakan operasi dasar dalam 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian adalah suatu 
keterampilan matematika. Suatu keterampilan dapat dilihat dari kinerja 
anak secara baik atau kurang baik, secara cepat atau lambat, dan secara 
mudah atau sangat sukar. Keterampilan cenderung berkembang dan 
dapat ditingkatkan melalui latihan. 
3. Pemecahan masalah 
Adalah aplikasi dari konsep dan ketrampilan. Dalam pemecahan 
masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 
ketrampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda. 
 
4. Masalah Kesalahan Belajar Matematika 
Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang 
paling sulit. Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena 





Kennedy seperti dikutip oleh Lovitt (1989: 279) menyarankan empat 
langkah proses pemecahan masalah matematika, yaitu : 
(1) memahami masalah; 
(2) merencanakan pemecahan masalah; 
(3) melaksanakan pemecahan masalah; dan 
(4) memeriksa kembali. 
 (Mulyono Abdurrahman, 2003: 257) 
 
Dalam pemecahan masalah matematika, soal yang harus diselesaikan 
siswa bukan soal rutin yang biasa diberikan sehari-hari. Melainkan soal yang cara 
pemecahannya belum diketahui oleh siswa, akan tetapi konsep atau prinsip yang 
digunakan untuk memecahkan masalah itu sudah diketahui oleh siswa. Apabila 
siswa merasa kesulitan dalam memecahkan masalah, maka guru perlu menelusuri 
kembali penyebab kesulitan yang dialami siswa. Agar dapat membantu siswa 
yang berkesulitan belajar matematika, guru perlu mengenal berbagai kesalahan 
umum yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
Karena pada umumnya letak kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari kesalahan-
kesalahan umum yang sering dilakukan siswa. 
Menurut http://find.galegroup.com/gps/retrieve.do, “The treatment of 
errors in mathematics classrooms has gained attention in recent years, with many 
researchers suggesting that errors should be used as starting points for student 
inquiry into mathematics.” 
Banyak faktor yang menjadi penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. Faktor-faktor tersebut bisa jadi berasal dari objek 
dasar matematika yang belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa. Menurut R. 
Soedjadi (2000: 13) ada empat objek dasar yang dipelajari dalam matematika, 
meliputi :  
1. Fakta (abstrak) 






Adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan objek. Konsep berhubungan erat dengan 
definisi. Definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan 
adanya definisi, orang dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari 
konsep yang didefinisikan. Sehingga semakin jelas apa yang dimaksud 
dengan konsep tertentu. 
3. Operasi (abstrak) 
Adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika 
yang lain. Seringkali operasi juga disebut dengan “skill”, bila yang 
ditekankan adalah ketrampilannya. 
4. Prinsip (abstrak) 
Adalah objek matematika yang komplek, dapat terdiri atas beberapa fakta, 
beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi maupun operasi. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai 
objek dasar matematika. 
 
Newman (1977) dalam Clement (1980: 1-3) membagi kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika verbal menjadi beberapa kategori, 
yaitu : 
1. Reading errors, yaitu kesalahan membaca soal. Dalam hal ini siswa 
terlewat membaca informasi atau salah membaca kalimat atau 
informasi penting dalam soal sehingga tidak menggunakan informasi 
itu untuk menyelesaikan soal. 
2. Reading comprehension difficulty, yaitu kesalahan memahami makna 
soal. Dalam hal ini siswa memahami makna informasi yang 
terkandung dalam soal. 
3. Transform errors, yaitu kesalahan transformasi. Dalam hal ini siswa 
gagal merumuskan soal ke dalam kalimat-kalimat matematika yang 
benar. 
4. Weakness in process skill, yaitu kelemahan perhitungan atau 
komputasi. Dalam hal ini siswa menggunakan kaidah atau aturan yang 
benar tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau komputasi. 
5. Encoding errors, yaitu kesalahan penyimpulan. Dalam hal ini siswa 
salah dalam menyimpulkan jawaban soal atau tidak menuliskan 






Sedangkan Radatz (1979) dalam Clement (1980: 8) membagi jenis 
kesalahan menjadi 5 kategori utama yaitu : 
1. kesalahan bahasa 
2. kesalahan mengungkap informasi utama 
3. kelemahan penguasaan fakta atau konsep 
4. kesalahan menterjemahkan soal atau masalah 
5. menerapkan aturan atau strategi yang tidak relevan 
 
5. Geometri 
Menurut http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri, Geometri (dari bahasa 
Yunani γεωμετρία; geo=bumi, metria=pengukuran) secara harafiah berarti 
pengukuran tentang bumi, adalah cabang dari matematika yang mempelajari 
hubungan di dalam ruang. Dari pengalaman, atau mungkin secara intuitif, orang 
dapat mengetahui ruang dari ciri dasarnya, yang diistilahkan sebagai aksioma 
dalam geometri. 
In Cohen (1995, p. 27) dalam http://find.galegroup.com/gps/retrieve.do 
menyebutkan bahwa, “Geometry is a vehicle that provides much of the basic core 
of knowledge that the student of mathematics should possess ... introduction to 
forms of argument, introduction to forms of proof, the deductive skills that reach 
far away places ..." 
Menurut Haryono (1999: 1), “Geometri didefinisikan juga sebagai salah 
satu cabang matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-
benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungannya yang satu 
dengan yang lain. Jadi obyek yang dibicarakan dalam geometri adalah benda pikir 
yang berasal dari benda nyata dan telah diabstraksikan dan diidialisasikan. 
Diabstraksikan berarti bahwa benda geometri tersebut tidak diperhatikan 
warnanya, baunya, suhunya dan lain-lain. Diidialisasikan berarti bahwa benda 
geometri tersebut dianggap sempurna. Karena obyeknya bukan benda nyata, maka 
cara mempelajari geometri bukan semata-mata didasarkan pada ketajaman 






Van De Walle (dalam Kahfi, 1996) mengemukakan bahwa ada lima alasan 
mengapa geometri sangat penting untuk dipelajari : 
1. Geometri membantu manusia memiliki apresiasi yang utuh tentang 
dunianya. 
2. Eksplorasi geometri dapat membantu mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah. 
3. Geometri memainkan peranan utama dalam bidang matematika 
lainnya. 
4. Geometri digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. 




Geometri sudah dipelajari sejak Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, 
sampai di Perguruan Tinggi antara lain Geometri Bidang, Geometri Ruang, 
Geometri Analitik, dan sebagainya. Pada Geometri Bidang (dimensi dua) dan 
Geometri Ruang (dimensi tiga) di Sekolah Menengah telah dipelajari bangun-
bangun titik, garis, segitiga, jajaran genjang, trapesium, lingkaran, kubus, limas, 
paralelepipedum kerucut silinder/tabung dan sebagainya dengan sifat-sifatnya 
yang sederhana. 
Geometri yang diberikan di SMP merupakan lanjutan dari materi geometri 
di Sekolah Dasar. Bahan kajian geometri yang dipelajari di Sekolah Dasar masih 
sempit yaitu pada pengenalan bangun datar, luas dan kelilingnya, sedangkan di 
SMP bahan kajiannya lebih luas dan lebih mengarahkan siswa pada penguasaan 
konsep, sifat, dan bentuk geometri. Seperti pada materi sudut, garis, bangun 
segiempat, segitiga, lingkaran, dan sebagainya yang saling berhubungan antara 
yang satu dengan yang lain dan materi yang satu merupakan materi pendukung 
untuk materi selanjutnya. Hubungan tersebut bukan hanya antar pokok bahasan 
geometri saja tetapi juga pada cabang matematika yang lain seperti aritmatika dan 
aljabar. Misalnya pada materi sudut, untuk mencari besar sudut yang diketahui 
dalam bentuk persamaan, maka penguasaan konsep aljabar terutama pada 











6. Tinjauan Materi Tentang Sub Pokok Bahasan Hubungan Antar Sudut 
Berpelurus, Sudut Berpenyiku, dan Sudut Betolak Belakang 
a. Sudut 
Sudut dalam geometri adalah besaran rotasi suatu ruas garis dari satu 
titik pangkalnya ke posisi yang lain. Selain itu, dalam bangun dua dimensi 
yang beraturan, sudut dapat pula diartikan sebagai ruang antara dua buah ruas 
garis lurus yang saling berpotongan.  
Sudut dapat dibentuk oleh dua sinar yang memiliki titik pangkal yang 
sama (berimpit). Titik pangkal terbentuk dari perpotongan dua sinar tersebut. 
Pada gambar di bawah ini, sudut ABC merupakan sudut yang dibentuk oleh 
dua sinar AB dan BC yang disebut kaki sudut, dimana titik B merupakan titik 





Gambar 2.1 Sudut ABC 
 
b. Hubungan Antar Sudut 
Beberapa hubungan antar sudut antara lain : 
1) Sudut-sudut yang saling berpelurus (sudut berpelurus) 
Dua buah sudut dikatakan bepelurus (bersuplemen) jika kedua sudut 
tersebut membentuk sudut lurus. Jadi, jumlah dua buah sudut yang saling 
berpelurus adalah 180 .   

















Gambar 2.2 Sudut yang Saling Berpelurus 
 dan  merupakan sudut-sudut yang saling berpelurus. 
 merupakan pelurus dari , atau  merupakan pelurus 
dari . 
 180  
  =  
2) Sudut-sudut yang saling berpenyiku (sudut berpenyiku) 
Dua buah sudut dikatakan berpenyiku (berkomplemen)  jika kedua sudut 
tersebut membentuk sudut siku-siku. Jadi, jumlah dua buah sudut yang 
saling berpenyiku adalah 90 . 






Gambar 2.3 Sudut yang Saling Berpenyiku 
 dan  merupakan sudut-sudut yang saling berpenyiku. 
 merupakan penyiku dari , atau  merupakan penyiku 
dari  
 
  =  90  
3) Sudut-sudut yang saling bertolak belakang (sudut bertolak belakang) 
C 











Dua sudut yang bertolak belakang besarnya adalah sama.  








Gambar 2.4 Sudut yang Saling Bertolak Belakang 
 bertolak belakang dengan , maka, . 
Sedangkan  bertolak belakang dengan , maka 
. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang telah menjadi subjek yang 
sangat penting di berbagai segi kehidupan, hal ini terlihat dengan 
diperkenalkannya pengetahuan dan konsep matematika dari usia dini sampai 
berkembang menjadi dewasa. Salah satu cabang matematika yang penting adalah 
geometri.  
Geometri merupakan bagian dari matematika dan juga merupakan salah 
satu mata pelajaran yang harus dipelajari siswa di sekolah. Geometri dianggap 
penting untuk dipelajari oleh siswa, karena dalam geometri dibahas objek-objek 
yang berhubungan dengan bidang dan ruang. Namun, banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan 
geometri. Hal ini disebabkan karena kelemahan siswa yang kurang menguasai 
materi prasyarat dan juga tidak menguasai konsep geometri dengan benar. Perlu 
disadari bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa ini dapat menyebabkan siswa 
melakukan kesalahan dalam memecahkan soal. Oleh karena itu, guru sebagai 
penyampai ilmu harus mengetahui letak kesalahan siswa agar dapat 









Salah satu cara untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa adalah 
dengan melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa yaitu dengan 
menggunakan instrumen berupa tes diagnostik untuk mengetahui kelemahan 
siswa. Dari hasil analisis itu akan diperoleh penyebab kesalahan dan jalan 
keluarnya sehingga siswa tidak lagi mengulangi kesalahannya. 
Penelitian ini mengambil materi tentang hubungan antar sudut yang 
meliputi hubungan antar sudut yang saling berpelurus, sudut yang saling 
berpenyiku, dan sudut yang saling bertolak belakang sebagai salah satu bagian 
dari geometri. Berdasarkan informasi dari siswa, banyak dari mereka yang 
mengalami kesulitan, sehingga dalam menyelesaikan soal pun mereka masih 
banyak melakukan kesalahan. Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
tentang hubungan antar sudut, mengidentifikasi dan menggolongkannya ke dalam 
beberapa jenis kesalahan dan membandingkan jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa pada penelitian ini dengan jenis kesalahan yang didasarkan 
pada teori yang telah dikemukakan pada penelitian sebelumnya. Selain itu peneliti 
juga ingin menemukan penyebab siswa melakukan kesalahan dan mencari 
solusinya. 






































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Jatilawang Banyumas pada kelas VII C semester genap tahun ajaran 2008/2009. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan permohonan pembimbing, pengajuan judul 
skripsi, pengajuan proposal penelitian, penyusunan instrumen penelitian, 
permohonan ijin penelitian di SMP Negeri 1 Jatilawang Banyumas.  Tahap 
ini dilaksanakan pada akhir bulan Februari 2009 sampai dengan awal bulan 
Maret 2009. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini penulis melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Jatilawang 
Banyumas untuk pengambilan data penelitian yang dilaksanakan pada :  
1) Tanggal 14 Maret 2009    : Uji validitas tes dan observasi. 
2) Tanggal 20 Maret 2009    : Tes analisis kesalahan bagian 1 dan observasi. 
3) Tanggal 21 Maret 2009    : Tes analisis kesalahan bagian 2 dan observasi. 
4) Tanggal 8, 19 April 2009 : Wawancara. 
c. Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini penulis mulai menganalisis data dan informasi yang telah 
diperoleh kemudian menyusun laporan penelitian, waktu yang dibutuhkan 
kurang lebih 3 bulan. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena 






kata-kata, bukan angka-angka. Hadari Nawawi dan Mimi Martini (2005: 174) 
mengemukakan bahwa, “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan”. 
Sedangkan menurut Bodgan dan Taylor (1975: 5) dalam Lexy J. Moleong 
(2000: 3) bahwa, “Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati”.  
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan objek penelitian 
pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta 
(fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya”. (Hadari Nawawi dan Mimi 
Martini, 2005: 72). 
Penelitian deskriptif itu sendiri bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa 
yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi. 
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel 
yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan hipotesis, 
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel 
yang diteliti. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland (1984: 47) dalam Lexy J. Moleong (2000: 112), sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen. Sumber data utama dalam penelitian ini 
adalah hasil observasi, hasil tes tertulis dan hasil wawancara siswa terpilih pada 





2008/2009, sedangkan data tambahannya berupa dokumen-dokumen yang berasal 
dari guru seperti daftar nilai, daftar siswa, dan lain-lain. 
 
D. Penentuan Subyek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode yang tidak 
menggunakan perhitungan (non statistic). Oleh karena itu tidak menggunakan 
sampel acak tetapi menggunakan sampel bertujuan (purposive sample).  
Sampel bertujuan dilakukan dengan maksud untuk menjaring sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya 
(constructions), bukan untuk memusatkan diri pada adanya perbedaan-
perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya 
adalah untuk merinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks yang 
unik. Selain itu juga untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar 
dari rancangan dan teori yang muncul. (Lexy J. Moleong, 2000: 165). 
 
Noeng Muhajir (2000: 167) mengemukakan bahwa, “Salah satu ciri 
sampel bertujuan adalah seleksi sampel menuju kejenuhan informasi, artinya 
apabila dengan sampel yang telah diambil, ada informasi yang masih diperlukan, 
dikejar lagi sampel yang diperkirakan memuat informasi yang diperoleh. 
Sebaliknya, bila dengan menambah sampel hanya diperoleh informasi yang sama, 
berarti jumlah sampel sudah cukup, karena informasinya sudah jenuh”. 
Sampel bertujuan dapat ditandai dari ciri-cirinya sebagai berikut : 
1) Rancangan sampel yang muncul: Sampel tidak dapat ditentukan atau 
ditarik terlebih dahulu. 
2) Pemilihan sampel secara berurutan: Tujuan memperoleh variasi sebanyak-
banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan sampel dilakukan 
jika satuan sebelumnya sudah dijaring atau dianalisis. 
3) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel: Semakin banyak informasi yang 
masuk dan makin mengembangkan hipotesis kerja, akan ternyata bahwa 
sampel makin dipilih atas dasar fokus penelitian. 
4) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan: Jika sudah mulai 
terjadi pengulangan informasi, maka penarikan sampel sudah harus 
dihentikan.  
(Lexy J. Moleong, 2000: 166) 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel bertujuan dengan 





ajaran 2008/2009 yang berjumlah 37 siswa. Berdasarkan hasil tes yang telah 
dikerjakan oleh siswa, dipilih beberapa orang siswa untuk diwawancarai. Penulis 
berhenti melakukan wawancara sampai data yang diperoleh menjadi jenuh, oleh 
karena itu tidak ada kriteria baku mengenai jumlah responden yang harus 
diwawancarai.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini, maka perlu dilakukan pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode tes, dan metode 
wawancara. 
 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu pengalaman langsung terhadap siswa dengan 
memperhatikan tingkah lakunya. Menurut Zainal Arifin (1990: 49), “Observasi 
adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan  secara sistematis, logis, dan rasional mengenai fenomena-fenomena 
yang diselidiki. Observasi tidak hanya digunakan dalam kegiatan evaluasi, tetapi 
juga dalam bidang riset, baik deskriptif maupun eksperimental. Tujuan observasi 
adalah untuk mengumpulkan data dan fenomena-fenomena, baik berupa peristiwa 
maupun tindakan dalam situasi yang sesungguhnya”. 
Pada penelitian ini, metode observasi yang dilakukan adalah observasi 
partisipasi atau pengamatan berperanserta (participant observation), yaitu 
observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri 
dalam situasi objek yang diteliti. Menurut Bodgan (1972: 3) dalam Lexy J. 
Moleong (2000: 117) mendefinisikan secara tepat bahwa, “Pengamatan 
berperanserta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan 
waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan 
selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan 





Kegiatan observasi dilaksanakan di kelas VIIC SMP Negeri 1 Jatilawang 
Banyumas untuk mengamati berlangsungnya kegiatan belajar mengajar secara 
umum. Data hasil obervasi nantinya akan disajikan secara naratif atau uraian 
bebas. 
 
2. Metode Tes 
Suharsimi Arikunto (1995: 51) mengemukan bahwa, “Istilah tes diambil 
dari kata “testum” suatu pengertian dalam bahasa Perancis kuno yang berarti 
piring untuk menyisihkan logam-logam mulia. Tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.  
Pada penelitian ini, tes yang digunakan sebagai instrumen adalah tes 
diagnostik. Suharsimi Arikunto (1995: 31) mengemukakan bahwa, “Tes 
diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan 
pemberian perlakuan yang tepat”. Sedangkan menurut Zainal Arifin (1990: 48), 
“Tes diagnotik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami 
siswa berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Tes diagnostik memerlukan 
sejumlah soal untuk satu bidang yang diperkirakan merupakan kesulitan bagi 
siswa. Soal-soal tersebut bervariasi dan difokuskan pada kesulitan”.  
Tes diagnostik yang digunakan sebagai instrumen tes dalam penelitian ini 
berbentuk essay (uraian). Tes berbentuk essay biasanya berupa soal-soal yang 
masing-masing mengandung permasalahan dan menuntut penguraian sebagai 
jawabannya. Tes ini menuntut kemampuan siswa untuk dapat mengorganisir, 
menginterpretasi, dan menghubungkan pengertian-pengertian yang telah dimiliki. 
Dapat dikatakan bahwa tes essay menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat 
dan mengenal kembali, dan terutama harus mempunyai daya kreativitas yang 
tinggi. 
Suatu tes dapat dikatakan baik bilamana tes tersebut memiliki ciri sebagai 
alat ukur yang baik. Kriterianya adalah memiliki validitas yang cukup tinggi, 





109). Oleh karena penelitian ini menggunakan instrument yang berupa tes 
diagnostik berbentuk essay (uraian) untuk mengetahui letak kelemahan yang akan 
menyebabkan kesalahan yang dialami oleh siswa, dan karena letak kesalahan 
tidak berhubungan dengan skor maka uji reliabilitas dan kepraktisan tidak perlu 
dilakukan. Yang akan dilakukan adalah uji validitas yaitu berupa validitas isi. 
Validitas sering diartikan dengan keshahihan. Suatu alat ukur disebut 
memiliki validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur 
obyek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya 
ada kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran 
pengukuran. Sedangkan validitas isi atau content validity atau validitas tes 
mempersoalkan apakah isi butir tes yang diujikan itu mencerminkan isi 
kurikulum yang seharusnya diukur atau tidak.  
    (Chabib Thoha, 1991: 111) 
 
Cara untuk menguji validitas isi adalah dengan pendekatan rasional, yaitu 
membandingkan antara kisi-kisi soal dengan butir soalnya. Validitas isi penting 
untuk dikaji secara cermat, sebab ujinya tidak menggunakan kriteria secara 
empirik, kadangkala tinggi rendahnya validitas isi tergantung kecermatan dan 
kejelian dalam meneliti kesesuaian antara butir-butir tes dengan kisi-kisi tersebut. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat tes pada 
penelitian ini adalah : 
1. Melakukan spesifikasi standar kompetensi. 
2. Menyusun kisi-kisi soal. 
3. Menyusun soal-soal tes. 
4. Melakukan penelaahan atau pengkajian butir-butir soal (dengan uji validitas 
isi). 
5. Melakukan revisi soal-soal tes. 
6. Melaksanakan tes. 
 
3. Metode Wawancara 
Metode wawancara (disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data 
yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti (atau seseorang yang ditugasi) 
dengan subyek peelitian atau responden atau sumber data. Dalam hal ini 





diwawancarai bersedia terbuka mengeluarkan pendapatnya. Biasanya yang 
diminta bukan kemampuan tetapi informasi mengenai sesuatu. (Budiyono, 
2003:52). 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan dan pencatatan data, 
informasi, dan atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan 
tanya-jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. 
Tujuan dari wawancara adalah : 
1) Untuk memperoleh informasi guna menjelaskan suatu situasi dan 
kondisi tertentu. 
2) Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah. 
3) Untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi atau orang 
tertentu. 
      (Zaenal Arifin, 1990: 54) 
 
F. Validasi Data 
Buku Pedoman Penulisan Skripsi (2007: 16) menyebutkan bahwa dalam 
penelitian kualitatif kesahihan data dapat diperoleh melalui : (1) triangulasi 
(triangulasi data, triangulasi peneliti, triagulasi teori dan triangulasi metode), (2) 
draft studi direview informan kunci, dan (3) mengembangkan member check. 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan melalui triangulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. (Lexy J. Moleong, 2000: 178). 
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992: 436), 
“Triangulasi terdiri atas menarik kembali rangkaian kausal yang paling masuk 
akal dari rancangan program untuk pengerjaan hasil sementara (sampel kerja), 
untuk memperoleh hasil akhir (angka uji), mencoba untuk bisa mendapatkan lebih 
dari satu ukuran dari lebih dari satu sumber untuk setiap kaitan dalam rangkaian”. 
Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji 
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan 





mendalam dan observasi partisipasi untuk pengumpulan data. Pastikan 
apakah setiap hari telah terhimpun catatan harian wawancara dengan 
informan serta catatan harian observasi. (2) Setelah itu dilakukan uji silang 
terhadap materi catatan-catatan harian itu untuk memastikan tidak ada 
informasi yang bertentangan antara catatan harian waancara dan catatan 
harian observasi. Apabila ternyata antara catatan harian kedua metode ada 
yang tidak relevan, peneliti harus mengonfirmasi perbedaan itu kepada 
informan. (3) Hasil konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan infomrmasi-
informasi sebelumnya karena bisa jadi hasil konfirmasi itu bertentangan 
dengan informasi-informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari 
informan atau dari sumber-sumber lain. Apabila ada yang berbeda, peneliti 
terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai peneliti menemukan 
sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber-sumber lain. 
   (Burhan Bungin, 2005: 
191) 
 
Penelitian ini sendiri menggunakan triangulasi dengan sumber, yaitu 
dengan membandingkan data hasil observasi, data hasil tes, data hasil wawancara.  
Burhan Bungin (2005: 191) menyatakan bahwa, “Triangulasi lebih banyak 
menggunakan metode alam level mikro, seperti bagaimana menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 
penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan 
analisis hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti 
melalui pengamatan akan lebih akurat apabila digunakan interview atau 
menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang 
telah diperoleh dengan kedua metode tersebut”. 
Proses triangulasi dalam penelitian ini dilakukan terus menerus sepanjang 
proses mengumpulkan data (data hasil observasi, data hasil tes, data hasil 
wawancara) dan analisis, sampai penulis yakin bahwa sudah tidak ada lagi 
perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada 
informan. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 





dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. ((Lexy J. 
Moleong, 2000: 103). 
Analisis data merupakan hal utama dalam suatu penelitian karena dari 
analisis data tersebut dapat diperoleh hasil dari apa yang diteliti. Karena penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kulitatif, maka analisis datanya tidak 
menggunakan perhitungan (non statistic). Analisis data dilakukan dalam suatu 
proses yang pelaksanannya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan 
dan dikerjakan secara intensif. Proses analisis data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini antara lain melalui observasi, pemberian tes tertulis berbentuk essay 
(uraian) untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pada subpokok bahasan hubungan antar sudut, juga melalui wawancara untuk 
memperluas data dan informasi yang telah diperoleh. 
Selanjutnya dari data hasil observasi, analisis kesalahan siswa dan data 
dari hasil wawancara dibandingkan untuk mendapatkan data yang valid. 
Kemudian dilakukan reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. (Mattew B. Miles dan A. Michael 
Huberman, 1992:16). Proses reduksi data ini bertujuan untuk menghindari 
penumpukan data atau informasi dari siswa. Kemudian data yang telah valid 
disajikan untuk tiap jenis kesalahan dan penyebab mengapa siswa melakukan 
kesalahan tersebut.  
Dalam menyelesaikan soal-soal pada sub pokok bahasan hubungan antar 
sudut, siswa diharapkan : 
1. Menguasai materi prasyarat. 
2. Cermat dalam membaca dan memahami maksud soal yaitu apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan. 
3. Menguasai dengan baik konsep dasar sudut berpelurus, sudut berpenyiku, dan 
sudut bertolak belakang. 
4. Menerapkan konsep dasar untuk menyelesaikan soal. 





Apabila siswa tidak dapat melakukan hal tersebut di atas maka dapat 
terjadi kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan soal tentang hubungan antar 
sudut. Kesalahan-kesalahan ini akan dianalisis dan kemudian digolongkan 
menjadi beberapa jenis kesalahan. Hasil analisis yang berupa jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa pada penelitian ini akan dibandingkan dengan jenis kesalahan 
berdasarkan teori tentang jenis-jenis kesalahan yang telah dikemukakan pada 
penelitian sebelumnya yang relevan, yaitu kesalahan pemahaman materi pra 
syarat, kesalahan penerapan konsep, dan kesalahan perhitungan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah yang 
terstruktur dari awal hingga akhir dalam pelaksanaan penelitian. Prosedur 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Penyusunan proposal penelitian. 
2. Penyusunan instrumen penelitian. 
3. Permohonan ijin ke pihak dan lembaga terkait. 
Dalam hal ini permohonan ijin dilakukan di SMP Negeri 1 Jatilawang 
Banyumas sebagai obyek penelitian. 
4. Pelaksanaan penelitian. 
Melalui tiga tahap yaitu : 
a. Observasi 
Observasi yang akan dilakukan yaitu observasi guru dan observasi siswa 
secara umum dalam kegiatan mengajar. 
b. Tes tertulis 
Tes tertulis berbentuk essay (uraian) yang dilaksanakan setelah materi 
hubungan antar sudut diberikan. Tes ini harus dikerjakan oleh siswa agar 
dapat diidentifikasi letak kesalahan siswa. 
c. Wawancara 
1) Menentukan subyek wawancara 
Subyek wawancara dipilih dari siswa yang banyak melakukan 





Subyek wawancara dipilih sampai mendapatkan data dan infomasi 
yang cukup. 
 
2) Pelaksanaan wawancara 
Setelah menentukan subyek wawancara, peneliti mulai melaksanakan 
wawancara untuk menggali sebanyak mungkin informasi tentang 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
hubungan antar sudut berpelurus, sudut berpenyiku, dan sudut bertolak 
belakang beserta alasannya. 
5. Triangulasi data. 
Yaitu dengan membandingkan data hasil tes, dan hasil wawancara untuk 
memperoleh kesalahan siswa. 
6. Validasi data. 
Dilakukan dengan triangulasi data. 
7. Analisis data. 
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
data. 
8. Penyusunan laporan penelitian. 
Laporan disusun berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 
dilakukan. 
Prosedur penelitian tersebut di atas dapat digambarkan dalam bagan 












































Penyusunan instrumen penelitian Penyusunan proposal 













A. Deskripsi Data 
1. Data Hasil Observasi 
a. Observasi Guru Mengajar 
Observasi guru mengajar dilakukan sebagai langkah awal penelitian 
dalam rangka mengumpulkan data. Kegiatan ini dilakukan pada saat guru 
mengajarkan materi tentang garis dan sudut yang didalamnya mencakup sub 
pokok bahasan hubungan antar sudut. 
Guru mengawali pelajaran dengan memimpin semua siswa untuk 
berdoa, kemudian guru mengucapkan salam, dan menanyakan tugas atau 
Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Sesekali 
guru memeriksa dan memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa. 
Bagi siswa yang tidak mengerjakan, maka hukuman berupa mengerjakan soal 
di papan tulis akan diterimanya. Hukuman ini diberikan agar siswa lebih 
disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan. Apabila ada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, maka guru 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, kemudian guru 
membahasnya bersama-sama. 
Dalam menyampaikan materi hubungan antar sudut, terlebih dahulu 
guru menyuruh siswa untuk membuka perangkat pembelajaran yang dalam hal 
ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
membacakan definisi tentang jenis-jenis hubungan antar sudut yang ada di 
dalam LKS, kemudian guru mengulang definisi yang telah dibacakan oleh 
siswa dan menggambarkannya di papan tulis sehingga siswa lebih jelas dalam 
menerima konsep hubungan antar sudut. Setelah itu, guru memberikan 
kesimpulan dan siswa mencatatnya.  
Selesai menjelaskan materi, guru memberikan contoh soal dan 
dikerjakan di papan tulis bersama-sama dengan siswa. Kemudian guru 
memberikan beberapa contoh soal lain yang harus dikerjakan siswa di papan 
tulis, dan bagi siswa yang bersedia mengerjakan akan mendapatkan nilai plus. 
Pemberian nilai plus ini merupakan motivasi agar siswa mau belajar dan 
mencoba. Akan tetapi, contoh soal yang diberikan oleh guru tidak bervariasi, 
karena hanya mengacu pada soal-soal yang terdapat pada LKS, sehingga 







Metode yang digunakan oleh guru ketika menyampaikan materi, 
disesuaikan dengan materi yang diberikan. Jika materi yang diberikan 
membutuhkan alat bantu, maka guru akan menggunakan alat peraga, jika tidak 
maka guru cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam 
setiap pertemuan, guru menekankan pada siswa agar sebelum pelajaran 
dimulai, siswa menempatkan diri pada kelompok masing-masing sehingga 
ketika akan diadakan diskusi kelompok, siswa sudah siap dengan 
kelompoknya yang hanya beranggotakan dua orang siswa. Seperti halnya 
dalam materi hubungan antar sudut, guru menggunakan metode ceramah dan 
melibatkan keaktifan siswa dengan tanya jawab dan mengadakan diskusi 
kelompok. 
Dalam menilai hasil belajar siswa, guru mengadakan latihan soal untuk 
mengetahui proses belajar siswa, kemudian mengadakan ulangan harian, mid 
test dan ujian semester sebagai evaluasi belajar siswa. pada saat mengadakan 
ulangan harian, guru membagi menjadi dua jenis ulangan harian yaitu ulangan 
harian individual dan ulangan harian kelompok dimana masing-masing 
anggota kelompok membuat beberapa soal, kemudian saling bertukar soal 
dengan anggota kelompoknya dan menyelesaikannya secara individual. 
Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas atau PR kepada 
siswa, tanpa menyimpulkan apa-apa yang telah dipelajari. 
b. Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Selama pelajaran berlangsung, sebagian siswa fokus memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru dan sesekali aktif mengajukan pertanyaan. 
Tetapi ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan, yang sibuk berbicara 
dengan temannya dan membuat kegaduhan. Siswa-siswa yang menggangu 
jalannya kegiatan belajar mengajar inilah yang biasanya menjadi sasaran guru 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 
 
2. Data Hasil Tes 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal hubungan 
antar sudut, ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Berikut ini 
merupakan deskripsi kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada masing-masing 
soal : 
Soal Nomor 1 














Jika diketahui perbandingan ketiga sudut tersebut 8 : 5 : 2, tentukan besar masing-
masing sudut tersebut ! 
Penyelesaian : 
Perhatikan ! 
Jumlah sudut berpelurus  =   









Tabel 4.1 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 1 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Nomor Subyek 
1 Siswa salah dalam merumuskan perbandingan 
untuk menentukan sudut yang diminta : 
Kasus I : 
















































































2. Siswa salah dalam membaca maksud soal : 







)180( °  dengan besar perbandingan untuk 
menentukan besar masing-masing sudut : 
8180 -°=ÐABC  
5180 -°=ÐCBD  
2180 -°=ÐDBE  
b. Siswa menganggap perbandingan sama 
dengan perpangkatan : 








3. Siswa salah dalam melakukan perhitungan : 
a. Siswa salah dalam menghitung besar sudut 













b. Siswa salah dalam menghitung besar sudut 

























4. Siswa salah menentukan langkah penyelesaian 
soal : 
a. Siswa menggunakan busur derajat untuk 
menentukan besar sudut yang diminta. 
 
 





b. Siswa tidak menerapkan konsep yang ada 
untuk menyelesaikan soal. 
 
12, 25 
5. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut. 
1, 6, 11, 19, 22, 31, 
32, 35 
6. Siswa tidak menerapkan konsep sudut 
berpelurus, yaitu bahwa jumlah sudut yang saling 
berpelurus adalah . 
1, 6, 9, 10, 12, 16, 19, 
22, 23, 24, 25, 27, 30, 
31, 
 
Soal Nomor 2 







Perhatikan bahwa terdapat sudut yang saling bertolak belakang yaitu sudut . 
Sehingga sudut (  dan sudut  saling berpenyiku.  
Diperoleh : 
           (  
















Tabel 4.2 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 2 
No. Deskripsi Kesalahan  Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa salah membaca sudut dalam gambar : 
a. Bahwa sudut =°+° )60( s  °90  
 
 
b. Bahwa =°+° )60( s  °180  
 
1, 5, 11, 14, 15, 16, 21, 
22, 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 33, 36, 37. 
34, 35. 
2. Siswa tidak merumuskan persamaan terlebih 
dahulu, tetapi diperoleh nilai s  
6, 8, 9, 10, 12, 21, 23, 
24, 27, 
3. Siswa salah dalam menyelesaikan persamaan : 
a. Siswa salah dalam menjumlahkan variabel 
dan memahami makna kuadrat : 
°=°+°+°+° 1809060 ss  
°=°+°+Û 18090602s  
°-°=Û 1501802s  
°-°=Û 1501802s  
2
150180 °-°
=Û s  
 
7 
4. Siswa salah dalam melakukan perhitungan : 




















5. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut. 
6, 13, 19, 22, 27, 32, 
6. Siswa salah dalam menentukan langkah 
penyelesaian : 
a. Siswa benar dalam jawaban akhir, tetapi 
salah dalam langkah penyelesaiannya : 
°-°-°=° 156090s  
b. °-°=° 3060s  
c. Siswa salah dalam membuat persamaan 
dan menyelesaikannya : 






6090 ss  
Kasus II 









Soal Nomor 3 





Jika perbandingan  :  = 4 : 5 dan besar , 










 dan  saling berpenyiku, sehingga jumlah sudut tersebut = 90 . 
Langkah 1 : 
Akan dicari besar  dan  berdasarkan perbandingan yang diketahui. 
 
 
Dipeoleh  dan  . 
Langkah 2 : 
Akan dicari nilai a . 
 
 
    
    
   
   
Langkah 3 : 
Akan dicari nilai b . 
    
    
   
   
   





Dari langkah 1 dan 2 maka diperoleh : 
  +  
Jadi, jumlah  dan  = . 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 3 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian : 
a. Siswa langsung mencari nilai a dan b tanpa 





2. Siswa salah dalam menyimpulkan jawaban : 
a. -b = -85 Û  b = -85 
 
2 
3. Siswa salah dalam membuat persamaan : 
a. °=°-° 1805 ba  
b. °=°-° 905 ba  dan °=° 902a  
c. °=° 405a ; °=° 40b dan °=° 502a   






4. Siswa tidak menerapkan konsep dan tidak 
menggunakan langkah-langkah yang jelas 
dalam menyelesaikan soal. 
5,6,9,10,12, 14, 18, 19, 
23, 24, 25, 27, 29, 31, 
34, 36, 37 
5. Siswa salah dalam merumuskan perbandingan 
























6. Siswa salah dalam membaca maksud soal : 
a. aKLM =Ð , bMLN =Ð  
b. Siswa hanya mencari KLMÐ dan MLNÐ . 
c. Siswa hanya mencari KLMÐ dan mencari 
nilai a tanpa terlebih dahulu mencari nilai 
b.  
 
8, 11, 15, 21, 25, 28, 33 
16 
20 
7. Siswa tidak menyertakan simbol derajat  
dalam penulisan sudut. 
3, 7, 19, 20, 21, 22, 24, 
30, 32 
 
Soal Nomor 4 







Perhatikan !  
 dan   saling berpenyiku, sehingga 
. 
, , , dan   saling berpelurus, sehingga 
  . 
Langkah 1 : 
Dari persamaan , akan dicari nilai b  : 















Langkah 2 : 
Dari persamaan    , 
akan dicari nilai a  : 
        
   
   
   







Dari langkah 1 dan langkah 2, maka diperoleh : 
 








Tabel 4.4 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 4 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa salah dalam menyelesaikan persamaan : 
a. Siswa salah pada saat menjumlahkan 
variabel : 
Kasus I 
°=°++° 90)153()2( bb  
°=°Û 9020b  
Kasus II 
°=°-+°++°+° 180)2()153()2()3( babba
°=°+°-°-++Û 180153)223( bbaba  
°=°+°-+Û 180153)25( 22 bba  
°=°+°-Û 180153)7( 22 bba  
Kasus III 
°+°+=° )2()153(90 bb  
b215900 +°-°=Û  
b. Siswa menjumlahkan variabel dengan 
konstanta : 
°=°Û°=°+ 901890)153( bb  
c. Siswa salah dalam menentukan hasil akhir 



























2. Siswa salah dalam merumuskan persamaan 
untuk mencari nilai °a  dan °b  : 







b. °+°-=° )3()2(90 aba  
c. °=°+ 90)153( b dan 






3. Siswa hanya membuat persamaan, tetapi tidak 
menyelesaikannya. 
5 
4. Siswa salah membaca gambar : 
a. Sudut °)2( b  dan °+ )153( b  saling 
berpelurus. 
b. Sudut °)3( a  dan °- )2( ba  saling 
berpelurus. 
c. Sudut °)3( a  dan °- )2( ba  saling 
berpenyiku. 











5. Siswa salah dalam melakukan perhitungan : 
a. Selisih °a  dan °=°-°=° 71521b  
b. °=°-°=° 7215905b  





6. Siswa hanya mencari nilai b dan mencari nilai 
selisih tanpa terlebih dahulu mencari nilai a. 
32 
7. Siswa tidak menerapkan konsep dan tidak 
menggunakan langkah-langkah yang jelas 
dalam menyelesaikan soal. 
1, 6, 8, 10, 12, 14, 15, 






8. Siswa tidak menyelesaikan soal. 13, 21, 22, 23, 35 
9. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut. 
1, 4, 6, 13, 20, 25, 31, 
32 
 
Soal Nomor 5 
Diketahui  dan  saling bertolak belakang dengan titik pangkal di 
titik O. Jika besar  =  dan  = . Tentukan nilai 












 dan  saling bertolak belakang, sehingga  = 
   
Langkah 1 : 
Dari persamaan  akan dicari nilai x  : 














Langkah 2 : 
Akan dicari besar  dan  : 




Perhatikan, karena  dan  saling bertolak belakang maka besar kedua 
sudutnya sama. Sehingga tanpa menyelesaikan persamaan , telah diperoleh 
bahwa besar  
Jadi, besar  dan . 
 
 
Tabel 4.5 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 5 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa dapat mengilustrasikan apa yang 
diketahui ke dalam gambar tetapi salah dalam 
merumuskan persamaan untuk menyelesaikan 
soal. 
a. Siswa mencari nilai x dengan cara : 
°+=Û°- )730()307( xx  
b. Siswa mencari sudut tanpa mencari nilai x : 
§ °=°-=Ð 48)307( xPOQ  
§ °=Ð 220POQ  
1, 3, 5, 7, 8, 13, 14, 15, 











§ °-°=Ð 3090POQ  
§ °+°=Ð 7590ROS  
c. Siswa hanya mengilustrasikan gambar. 
d. Siswa mencari nilai x dengan cara : 
Kasus I  : 
x = 360 : 4 = °90  
Kasus II : 
x = °++°- )752()307( xx  
e. Siswa mencari nilai x tanpa merumuskan 












2. Siswa dapat mengilustrasikan apa yang 
diketahui ke dalam gambar dan dapat 
merumuskan persamaan, tetapi salah dalam 
menyelesaikannya. 
a. Siswa merumuskan persamaan dengan 
benar, tetapi salah dalam mencari nilai x : 
Kasus I : 
°-=°+ )307()752( xx  
°-°=°Û 307)77( xx  
Kasus II : 
°+=°- )752()307( xx  
°=°Û 105)9( x  
Kasus III : 
°+=°- )752()307( xx  

















°+°=Û°- 730)307( xx  
°+°=Û°+ 752)752( xx  
30 
3. Siswa salah dalam mengilustrasikan apa yang 
diketahui ke dalam gambar dan salah dalam 
merumuskan persamaan untuk menyelesaikan 
soal. 
a. Siswa memperoleh besar sudut tanpa 
mencari nilai x terlebih dahulu. 
b. Siswa merumuskan persamaan sebagai 
berikut : 
Kasus I : 
°=°++°- 180)752()307( xx  
Kasus II : 
0)752()307( =°++°- xx  
°=Û 459x  
9:45°=Û x  
Kasus III : 
0)752()307( =°++°- xx  
°+°Û 1055x  
°-°Û 100105  
c. Siswa tidak menerapkan konsep sudut 
bertolak belakang untuk merumuskan 
persamaan dan menyelesaikan soal. 
6, 10, 11, 12, 16, 23, 
27, 32, 34, 37 
 
 























4. Siswa salah dalam menjumlahkan variabel 
dalam suatu persamaan : 
a. °-=°+ )307()752( xx  
       °-=°Û )307()77( xx  
b. °+=°- )752()307( xx  






5. Siswa dapat mengilustrasikan sudut yang 
saling bertolak belakang ke dalam sebuah 
gambar tetapi salah menerapkan konsep bahwa 
sudut bertolak belakang besarnya sama. 
(besar ROSÐ  > besar POQÐ ). 
14, 18 
6. Siswa salah dalam menerapkan konsep sudut 
bertolak belakang untuk merumuskan 
persamaan : 
a. °=°++°- 180)752()307( xx  
16, 18, 20, 22 
7. Siswa salah dalam membaca maksud soal : 
a. Siswa hanya mencari nilai x, tidak 
melanjutkan untuk mencari besar ROSÐ  
dan besar POQÐ . 
b. Siswa mengartikan bahwa nilai x = 
POQÐ = ROSÐ . 
c. Siswa mengartikan bahwa : 









8. Siswa tidak mengerjakan soal. 24, 36 
9. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut.  
1, 4, 6, 7, 21, 22, 23, 









Soal Nomor 6 
Diketahui  dan  saling berpelurus, masing-masing sudut sebesar 
 dan ( . Jika besar  = 150 , tentukan nilai ,  dan 
besar  ! (Berikan sketsa gambar  dan ) 
Penyelesaian : 





Perhatikan bahwa  dan  saling berpelurus sehingga jumlah kedua 
sudutnya sebesar . Karena telah diketahui bahwa besar  = 150 , 
maka diperoleh . 
Dari pernyataan tersebut di atas, diperoleh dua buah persamaan yaitu : 
Persamaan   …………. (1) 
Persamaan         …………. (2) 
Langkah 1 : 
Dari persamaan (1) akan dicari nilai y  : 
             
   
   
   
P 





   
  ……….. (3) 
Langkah 2 : 
Dari persamaan (2) dan (3), akan dicari nilai x  : 
                   
 
         
       
 
      
      
Dari langkah 1 dan2, diperoleh nilai x  dan y  masing-masing  dan . 
Jadi, x =  dan y = . 
 
Tabel 4.6 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 6 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa salah dalam merumuskan persamaan 
untuk mencari nilai x dan y. 
 
a. Siswa tidak mencari nilai x dan y. 
b. Siswa memperoleh nilai x dan y tanpa 
menggunakan persamaaan. 
c. Siswa mencari nilai x terlebih dahulu 
dengan cara : 
1, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 15,  
16, 21, 22, 23, 24, 25, 
27, 31, 32, 34, 35, 36. 
6, 27, 32, 34, 36 








°=° 1802x  
Kemudian setelah diperoleh nilai x, siswa 
mencari nilai y dengan merumuskan 
persamaan sebagai berikut : 
°=°-+°+ 180)2()153( yxy  
d. Siswa merumuskan persamaan 
°=°-+°+ 180)2()153( yxy  dan tidak 
menyelesaikannya. 
e. Siswa mencari nilai x dan y dengan cara : 
Kasus I : 
15:150°=°x  
3:15°=°y  
Kasus II : 
°=°-+°+ 180)2()153( yxy  
°=°+°+°Û 1802152 xy  





=°+°Û xy  
Kasus III : 
°-°=° 150360x  
3:)15150( °-°=°y  
Kasus IV : 
°-°-°=° 215150x  
°-°-°=° 315150y  





























°-+°-°=° )2()150180( yxx  
°++°-°=° )153()150180( yy  
Kasus VI : 







2. Siswa salah dalam menyelesaikan persamaan 
untuk mencari nilai y, sehingga nilai x juga 
salah : 






















b. Siswa menggambar tanpa memberi 
keterangan apapun : 
 
 
4, 6, 7, 10, 11, 12, 15, 
16, 17, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 32, 34, 
35, 36. 












P T Q 
 








c. Siswa tidak menggambar. 
d. Siswa menggambar segitiga PTQ. 
e. Siswa menggambar garis T, garis P, 
garis R dan garis Q yang saling sejajar. 






g. Siswa menggambar dua buah sudut 






h. Siswa menggambar PTQÐ dan 































   












i. Siswa menggambar tanpa memberi 





1, 33, 37 
4. Siswa tidak menerapkan konsep sudut 
berpelurus untuk menentukan besar PTQÐ  
 
a. Siswa tidak mencari besar PTQÐ . 
 
b. Siswa tidak menerapkan konsep sudut 
berpelurus untuk mencari besar 
PTQÐ : 
Kasus I : 
yxPTQ -=Ð  
Kasus II : 
°=°+°=Ð 180153yPTQ  
Kasus III : 
yxPTQ +=Ð  
Kasus IV : 
°-°=Ð 18150PTQ  
c. Siswa langsung memperoleh besar 
PTQÐ : 
Kasus I : 
1, 6,  8, 10, 11, 15,17, 
21, 22, 23, 25, 27, 31, 
32, 33, 34, 36, 37. 
1, 8, 10, 11, 15, 21, 31, 






















°=Ð 186PTQ  
Kasus II : 
°=Ð 120PTQ  
 
Kasus III : 







5. Siswa tidak mengerjakan soal. 14 
6. Siswa salah dalam membaca maksud soal : 
a. Bahwa PTRÐ  sudah diketahui, tetapi 
siswa membuat persaman sendiri 
sehingga : 
Kasus I : 
°=°+ 180)153( y  dan °=°- 180)2( yx  
Kasus II :  
°=°+ 105)153( y  dan °=°- 180)2( yx  
b. Siswa menganggap PTQÐ  bertolak 
belakang dengan PTRÐ . 
c. Siswa menganggap PTQÐ = y. 
d. Siswa menuliskan PTRÐ + PTQÐ = 
°150 , padahal yang diketahui adalah 
PTRÐ = °150 . Ini menyebabkan siswa 
juga salah dalam membuat persamaan. 
e. Siswa merumuskan persamaan 
°=°-=Ð 180)2( yxPTR dan tidak 























7. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut. 
1, 4, 6, 8, 13, 15, 16, 








Soal Nomor 7 







Perhatikan gambar ! 
Diketahui bahwa  bertolak belakang dengan , maka besar 
  
Perhatikan bahwa , , dan  saling berpelurus, maka jumlah 
ketiga sudut tersebut =  sehingga dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 














Jadi, diperoleh nilai y   dan , dan jumlah keduanya = 62  
 
Tabel 4.7 Deskripsi Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 7 
No. Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa Nomor Subyek 
1. Siswa salah dalam memaknai gambar yang ada 
: 
a. Sudut °)3( z bertolak belakang dengan °56 . 
b. Sudut °)3( z = °90 . 
c. Sudut °y , sudut °)3( z , sudut °56 , dan 
sudut °31  saling berpelurus. 
d. Sudut °y bertolak belakang dengan sudut 
°56 .  
 
 






2. Siswa salah dalam menyelesaikan persamaan 
untuk mencari besar z : 
a. Siswa salah dalam membuat persamaan 
dan menyelesaikannya :  
Kasus I : 
 °=°Û=° 5656)3( zz  
Kasus II : 














°=° 90)3( z  
b. Siswa benar dalam membuat persamaan 
akan tetapi salah dalam menyelesaikannya 
: )3156(180)3( °+°-°=°z  




5, 7, 21, 34 
3. Siswa tidak menerapkan konsep untuk 
menyelesaikan soal. 
a. Siswa salah dalam menerapkan konsep 
sudut bertolak belakang untuk mencari 
nilai y. 
b. Siswa salah dalam menerapkan konsep 
sudut berpelurus untuk merumuskan 
persamaan dan mencari nilai z. 
 
 
8, 10, 12, 14, 15, 22, 
23, 25, 26, 31, 32, 35 
 
6, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 
21, 23, 25, 26, 27, 31, 
32, 33, 35, 36 













5. Siswa tidak menyertakan simbol derajat 
)(° dalam penulisan sudut.  
4, 6, 18, 20, 22, 24, 31, 
33 
6. Siswa salah dalam membaca maksud soal. 
 
a. Siswa tidak mencari jumlah y dan z. 
 
b. Siswa tidak mencari nilai y dan z, tetapi 
mencari selisih y dan z. 
4, 8, 10, 11, 15, 26, 31, 
32, 34, 35 
4, 8, 10, 11, 15, 26, 31, 







c. Siswa mencari nilai x dan y dengan cara : 
°-°=° 31180y  
°+°-°=° 3156180z  
25 
7. Siswa tidak menyelesaikan soal. 16, 30 
 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Kesalahan 
Setelah dikelompokkan berdasarkan kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal maka diambil 5 siswa yang akan dianalisis jawabannya 
lebih lanjut. Adapun alasan pemilihan 5 siswa tersebut adalah : 
1. Kesalahan yang dilakukan siswa tersebut lebih banyak dan lebih bervariasi 
dibandingkan dengan siswa yang lain. 
2. Kesalahan yang dilakukan siswa tersebut mewakili kesalahan dari siswa 
yang lain. 
3. Kesalahan yang dilakukan siswa menarik untuk diteliti. 
Berikut ini merupakan hasil dari jawaban siswa beserta kesalahannya 














Salah dalam menuliskan perbandingan 
,ABCÐ  ,CBDÐ dan DBEÐ . 
ABCÐ = 8, CBDÐ = 5, DBEÐ = 2, 
seharusnya 




Salah dalam membandingkan dua buah 
besaran untuk menentukan besar sudut  











Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 




Salah dalam menuliskan kembali apa 
yang diketahui dalam soal 
(dalam soal tertulis (60 + s , tetapi 
siswa menuliskannya (60 + s ). 
Kesalahan membaca 
soal. 
Salah dalam membaca gambar (s  




Tidak menuliskan persamaan dengan 










Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 







3 Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian. 
(tidak menentukan besar KLMÐ  








langsung menentukan nilai a , b  dan 
jumlahnya). 
Salah dalam membaca soal (siswa 
menganggap aKLM =Ð dan 





Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut (90). 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (siswa mencari nilai a  
terlebih dulu, kemudian mencari nilai 
b , padahal b  bisa diperoleh apabila 




Tidak menentukan nilai b  dengan 
menerapkan konsep sudut berpenyiku 
dan tidak menentukan nilai a  dengan 
menerapkan konsep sudut berpelurus 
(menentukan nilai a  dengan cara yaitu 
a = 180 : 3, menentukan nilai b  dengan 




nilai a  dan b . 
Salah melakukan perhitungan untuk 
mencari selisih a  dan b   











Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan semua sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Tidak membuat persamaan berdasarkan 
konsep sudut bertolak belakang untuk 
menentukan nilai x  
(langsung menentukan nilai x  dengan 













Salah membaca maksud soal (siswa 
mengartikan x  merupakan besar 








ke dalam persamaan ROS). 
Salah dalam menentukan besar POQ 






Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan semua sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Hampir benar dalam mengilustrasikan 
gambar, hanya saja siswa tidak 




Benar dalam menentukan langkah awal 
(menentukan nilai y  terlebih dahulu), 
tetapi tidak merumuskan persamaan 
dengan benar pada saat menentukan nilai 
y  (menentukan nilai y  dengan cara y = 
3 + 15 = 18) 
Kesalahan 
merumuskan 






Tidak merumuskan persamaan dengan 
benar pada saat menentukan nilai x  
(menentukan nilai x  dengan cara x = 18 




satu variabel (PLSV) 
dari apa yang 
diketahui dalam 
soal. 
Tidak menerapkan konsep sudut 
berpelurus untuk menentukan besar 










Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 








7 Tidak menuliskan persamaan linear satu 
variabel dengan menggunakan kalimat 
matematika yang benar (tidak 









dalam persamaan) satu variabel). dan 
bertolak 
belakang. Salah membaca gambar (3z bertolak 
belakang dengan 56), akibatnya nilai z  















Salah dalam merumuskan perbandingan 
yang telah diketahui untuk mencari besar 











Salah melakukan operasi pembagian 




Salah dalam menjumlahkan dua buah 
variabel yaitu s + s . 
Kesalahan 
menerapkan konsep 







Jawaban yang diperoleh siswa benar, 





Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 









Salah merumuskan perbandingan untuk 
menentukan besar KLMÐ dan 
MLNÐ yaitu dengan cara : 
4
90
180 -=ÐKLM  dan 
5
90









Salah dalam membaca maksud soal 
(siswa menggunakan konsep sudut 
berpenyiku dan berpelurus padahal dalam 





Tidak menentukan besar a  dan b . Kesalahan membaca 
soal. 
Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan besar sudut 22,5, sudut 






















5 Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian, sehingga tidak 









6 Benar dalam mengilustrasikan gambar, 
tetapi tidak menyelesaikan langkah 
selanjutnya (tidak menentukan besar x  


















Tidak mengilustrasikan gambar sudut 







Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (tidak merumuskan 
persamaan untuk menentukan nilai x  
dan y , langsung diperoleh nilai x = 75, 




Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Benar dalam menentukan nilai y , tetapi 
salah dalam menghitung nilai z  (salah 
dalam menyelesaikan persamaan untuk 
menentukan nilai z , z = 93, dan salah 
dalam menuliskan persamaannya). 
Kesalahan 
menerapkan konsep 
pra syarat (PLSV). 
belakang. 
Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
pada penulisan sudut 180, padahal 





















1 Siswa memisalkan variabel z pada saat 
merumuskan perbandingan ( ABC = 8z, 
CBD = 5z, dan DBE = 2z) dan 
membuat persamaan yaitu 8z + 5z + 2z = 
180, setelah diperoleh nilai z siswa 
membandingkan besaran dari 
perbandingan yang diketahui dengan 
nilai z, padahal seharusnya nilai z 










Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut 180. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah membaca gambar dalam soal (s  = 
360 – 180 – 90 – 60 = 30 ). Dari 
jawaban tersebut, dapat diketahui bahwa 











Tidak menuliskan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Benar dalam menentukan langkah awal 
(dalam menentukan perbandingan) tetapi 





Siswa hanya merumuskan perbandingan 
untuk mencari besar sudut, tetapi tidak 









Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut (90). 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Benar dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (mencari b  terlebih 
dahulu, b = 21), tetapi salah menerapkan 
konsep sudut berpelurus untuk mencari 
nilai a  (salah pada saat membuat 












Salah dalam menyelesaikan persamaan 
untuk mencari nilai a  (5a – b = 180  
4ab = 180). Dalam hal ini, siswa tidak 








Tidak mengilustrasikan sudut yang saling 






Salah dalam menentukan nilai x  (siswa 







bertolak belakang, tetapi siswa 
menerapkan konsep sudut berpelurus 
untuk menentukan nilai x ). 
sudut bertolak 
belakang. 





Sebagian besar jawaban, tidak 




Salah dalam mengilustrasikan gambar 
(benar dalam meletakkan titik pangkal 
yaitu titik T, tetapi salah dalam 






sudut dalam gambar. 
Salah menentukan langkah awal 
(persamaan yang dibuat siswa yaitu : 3y 




Salah dalam menyelesaikan persamaan : 
3y + 15 + 2x – y = 180 
 2y + 2x = 165 
 y + 2x =  
Kesalahan 
menerapkan konsep 
pra syarat (PLDV). 








Sebagian besar jawaban tidak 


















7 Tidak mengerjakan soal.  
 









Siswa menggunakan pemisalan variabel 












Sama sekali tidak menyertakan simbol 
derajat ( ) dalam penulisan sudut. 
Kesalahan dalam 
penulisan simbol. 
Salah membaca gambar dalam soal, 
siswa menganggap bahwa 60 + s = 90, 










Sama sekali tidak menyisipkan simbol 
derajat ( ) dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (tidak menentukan besar 




Langsung diperoleh besar KLM = 90 
dan MLN = 90, padahal dalam soal 










Salah dalam merumuskan persamaan 







= 2a = 90). persamaan. 
Salah dalam menyelesaikan persamaan : 
5a – b = 90 
5(45) – b = 90 
225 – b = 90 
b = 90 + 225 
Kesalahan 
menerapkan konsep 
pra syarat (PLSV). 
Sebagian besar jawaban, tidak 











4 Tidak mengerjakan soal.  
Benar dalam mengilustrasikan gambar 
sudut POQ dan ROS yang saling 
bertolak belakang, tetapi tidak 
menerapkan konsepnya untuk 
menentukan nilai x  (siswa menerapkan 
konsep sudut berpelurus untuk 





Salah membaca maksud soal. Diketahui  
POQ = 7x – 30, ROS = 2x + 75, 
tetapi setelah diperoleh nilai x  siswa 
membuat persamaan sendiri yaitu POQ 
= 7x – 30 = 180 dan ROS = 2x + 75 = 
180 kemudian nilai x  disubstitusikan ke 











Siswa tidak menyisipkan simbol derajat 







Tidak mengilustrasikan gambar.  
Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (siswa membuat persamaan 
sendiri yaitu 2x = 180, x = 90 kemudian 
nilai x  disubstitusikan ke dalam 
persamaan (3y + 15) + (2x – y) = 180 




Salah menghitung pada saat 
menyelesaikan persamaan : 
(3y + 15) + (2x – y) = 180 
(3y + 15) + (180 – y) = 180 
2y + 195 = 180 




Tidak menerapkan konsep sudut 
berpelurus untuk menentukan PTQ 
( PTQ = 3y + 15 = 180). 
Kesalahan 
menerapkan konsep 
sudut berpelurus dan 
kesalahan membaca 












Salah menentukan langkah awal 
penyelesaian (seharusnya mencari y  
terlebih dahulu, tetapi siswa langsung 




Salah merumuskan persamaan untuk 













Tidak menyisipkan simbol derajat ( ) 













Deskripsi Kesalahan dari Tes Kesalahan dari Tes 
Siswa menggunakan pemisalan variabel 






Salah melakukan operasi pembagian 
pada saat menentukan besar CBD yaitu 









Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah membaca gambar dalam soal, 
siswa menganggap bahwa 60 + s = 90, 










Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah dalam menentukan langkah awal 
penyelesaian (tidak menentukan besar 




Langsung diperoleh besar KLM = 90 
dan MLN = 90, padahal dalam soal 




Salah dalam merumuskan persamaan 
sudut ( KLM = 5a – b = 90, dan 










Salah dalam menyelesaikan persamaan 







pra syarat (PLSV). 
Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah dalam merumuskan persamaan 
untuk menentukan nilai b  yaitu 3b + 15 
= 90, dan dalam menentukan nilai a yaitu 




Salah dalam menyelesaikan persamaan : 
3b + 15 = 90  18b = 90 
Kesalahan 
menerapkan konsep 
pra syarat (PLSV). 
Salah dalam menyelesaikan persamaan : 
2a – 5 = 180  -3a = 180  a = 60 
Kesalahan 
menerapkan konsep 











Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Benar dalam mengilustrasikan gambar 
dan merumuskan persamaan berdasarkan 
konsep sudut bertolak belakang, tetapi 
salah dalam menyelesaikannya. 
Persamaan yang dibuat yaitu 7x – 30 = 
2x – 75, penyelesaiannya :  
7x – 30  x = 30 + 7 = 37 
2x – 75  x = 2 + 75 = 77 
 x = 77 – 37 = 40 
Kesalahan 
menerapkan konsep 














Salah mengartikan maksud soal ( POQ 











Tidak menyertakan simbol derajat  
( ) dalam penulisan sudut. 
Kesalahan penulisan 
simbol. 
Salah dalam mengilustrasikan gambar 












Salah dalam merumuskan persamaan 
PTR untuk mencari nilai y  yaitu 3y + 
15 = 180 padahal diketahui dalam soal 
bahwa besar PTR adalah 150 . 
Kesalahan membaca 
apa yang diketahui 
dalam soal. 
Benar dalam menentukan besar PTQ, 
tetapi salah dalam merumuskan 
persamaan PTQ untuk mencari nilai 











Tidak menyertakan simbol derajat ( ) 















2. Analisis Hasil Wawancara 
Setelah kesalahan siswa dianalisis berdasarkan hasil tesnya, kemudian 
dilakukan wawancara untuk mengecek kesalahan siswa dan mencari penyebab 
































ABCÐ = 8, 
CBDÐ = 5, 



































































































































































tertulis (60 + 
s , tetapi 
siswa 
menuliskan-















































siswa, s = 
30 karena 



























































90 – 60 = 


































kan 90 = 























































































































































































































b , padahal 
b  bisa 
diperoleh 




























































nilai a  
dengan cara 































































nilai b  
dengan cara 
yaitu b = 60 : 
2). 

































selisih a  
dan b   
(a = 60, b = 
30, a – b = 












































































nilai x  
(langsung 
menentukan 
nilai x  
dengan cara 











































































































































































































































































nilai y  
(menentukan 
nilai y  
dengan cara 


























































nilai x  
(menentukan 
nilai x  
dengan cara 


























































( PTQ = 














































































































































nilai z  yang 
diperoleh 
salah, jumlah 





























































































































































































2 Salah dalam 
menjumlah-
kan dua buah 
variabel yaitu 














s  adalah 
s = 90 – 





















































































= 30 maka 





















































































































































































50 + 2a = 
90 
40 + 5a – 











= 2a dan 

































































































= 125 – b 






















































































































































2x + 75 = 
(7x – 
30)Û  
x2  + x7 = 






















































(– )30 – 75 
= (– )35 . 
Siswa 
menuliskan 
2x + 75  dan 








































































































































nilai x  dan 
y , langsung 
diperoleh 
nilai x = 75, 













y  dan 






































































































nilai z , z = 






























































































































( ABC = 8z, 
CBD = 5z, 




yaitu 8z + 5z 
+ 2z = 180, 
setelah 
diperoleh 














































































(s  = 360 – 
180 – 90 – 







bahwa (60 + 






























































60 + s  + 
s 
























































































































































































(mencari b  
terlebih 










































yaitu 3a + 2a 







a  (5a – b = 

























































































































































































































pra syarat. kan nilai 




















































































































siswa yaitu : 
3y + 15 + 2x 













3y + 15 + 
























3y + 15 + 2x 
– y = 180 
 2y + 2x = 
165 











150 = 2x – 
y 
































































































































































































































































tidak  ada 
simbol 
derajat 
















bahwa 60 + s 
= 90, 












s  dalam 
persamaan 
kurang 































































































































































































KLM  = 





















































= 90 dan 
































( KLM = 5a 
– b = 90, dan 











KLM  = 
(5a – b) = 
90, 
MLN = 




















































yaitu (5a – 












5a – b = 90 
5(45) – b 
= 90 
225 – b = 
90 













(5a – b) = 
40 
5(25) – 
b = 40 
120 – b 
= 40 
b = 40 
– 125 














































































































































a  : 
3a + 2a – 















































































POQ = 7x 
– 30, ROS 
= 2x + 75, 
tetapi setelah 
diperoleh 





POQ = 7x 
– 30 = 180 
dan ROS = 
2x + 75 = 
180 
kemudian 
nilai x  
disubstitusi-













































































































































































2x = 180, x = 
90 kemudian 
nilai x  
disubstitusi-
kan ke dalam 
persamaan 
(3y + 15) + 



























































(3y + 15) + 
(2x – y) = 
180 
(3y + 15) 
+ (180 – y) = 
180 














2x – 45 = 
30 





























 2y = 180 
– 195  
2y = 15 
– 45 









( PTQ = 3y 



















































































( ) dalam 
penulisan 
sudut. 



























nilai y , 
tapi 
menurut 























































































































































































































































































































































bahwa 60 + s 
= 90, 
akibatnya  




























60 + 2s = 
90 
 

























































































































= 90 dan 

































90 , jadi 
bukan 
jumlahnya 




































– b = 90, dan 




















(225 – b = 90 



















5a – b = 
40  


























































































nilai b  
yaitu 3b + 15 
= 90, dan 
dalam 
menentukan 
nilai a yaitu 











































(3b + 15) 
























3b + 15 = 90 






































2a – 5 = 180 
 -3a = 180 










































































































































yaitu 7x – 30 
= 2x – 75, 
penyelesaian
nya :  
7x – 30  x 
= 30 + 7 = 37 
2x – 75  x 
= 2 + 75 = 77 
 x = 77 – 
























7x – 30 = 
2x + 75 
5x = 105 












( POQ = x 
= 37, ROS 




















































































































































































y  yaitu 3y + 






































































x  yaitu 2x – 











































































































nilai y  
yaitu 31 , 
karena 

































adalah y , 






























































C. Validasi Data 
Dari hasil tes dan wawancara, dilakukan triangulasi data yang 
menghasilkan validasi data sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Hasil Validasi Data Subyek I (Siswa Nomor Absen 1). 
Butir Soal Kesalahan Siswa Penyebab Kesalahan 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
Lupa dan terburu-buru dalam 
mengerjakan soal. Siswa juga 
tidak tahu kalau ternyata 
penambahan simbol derajat 
dalam penulisan sebuah sudut 
itu diperlukan. 
2 Kesalahan membaca soal. Kurang teliti membaca 
informasi dalam soal. 
2 Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
Tidak tahu bahwa ternyata ada 
sudut s  yang saling bertolak 
belakang sehingga menurut 
siswa (60 + s)  = 90. 
2 Kesalahan pemahaman konsep 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
Karena ada dua s  yang 
saling bertolak belakang 
sehingga dibagi dua. 
2 Kesalahan penulisan 
persamaan. 
Tidak tahu kalau harus ditulis 
persamaannya, siswa hanya 
berpikir, yang penting 
jawabannya benar, tidak 
peduli dengan langkah-
langkah persamaannya. 
3, 4 Kesalahan menentukan langkah 
awal penyelesaian. 
Tidak tahu langkah yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu. 
4 Kesalahan menerapkan konsep 
hubungan sudut yang saling 
berpelurus. 
Tidak dapat membuat 
persamaan dari gambar yang 
diketahui. 






5 Kesalahan merumuskan 
persamaan. 
Tidak tahu bahwa sudut yang 
saling bertolak belakang 
besarnya sama sehingga tidak 
dapat merumuskan persamaan. 
5 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
Kurang menguasai konsep 
PLSV karena jarang berlatih 
soal-soal. 
6 Kesalahan menentukan titik-
titik sudut. 
Tidak menguasai langkah-
langkah dalam menggambar 
sudut dan menentukan titik-
titiknya. 
 
Tabel 4.19 Hasil Validasi Data Subyek II (Siswa Nomor Absen 7). 
Butir Soal Kesalahan Siswa Penyebab Kesalahan 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
Tidak tahu kalau pemberian 
simbol dejarat ( ) pada 
penulisan sudut itu perlu, 
sehingga terkadang lupa. 
1 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (perbandingan). 
Tidak menguasai konsep 
perbandingan dengan baik, 
sudah agak lupa rumusnya 
karena diberikan pada 
semester 1. 
2, 5 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
· Siswa tahu bahwa jika ada 
1s ditambah 1s menjadi 2s, 
tetapi siswa salah dalam 
menterjemahkan 
pernyataan tersebut ke 
dalam kalimat matematika, 





adalah s . 
· Sebenarnya jalan berpikir 
siswa benar dalam hal ini, 
yang dia maksudkan benar 
yaitu s  = 30 
maka s = , hanya saja 
dia salah  
menterjemahkannya ke 
dalam kalimat matematika. 
· Kurang teliti dalam 
mengoperasikan dua buah 
variabel yang sama. 
3 Kesalahan merumuskan 
persamaan. 
Tidak tahu bagaimana cara 
merumuskan persamaan dari 
apa yang diketahui dalam soal, 
dia jarang mendapatkan soal 
yang bertipe seperti ini 
(dengan dua variabel). 
3, 5, 6 Kesalahan perhitungan. Kurang teliti dalam 
melakukan operasi 
pengurangan, penjumlahan. 
5, 6 Kesalahan menentukan langkah 
awal penyelesaian. 
· Tidak tahu langkah 
penyelesaian yang harus 
dikerjakan karena memang 
siswa tidak tahu bahwa 
sudut yang saling bertolak 
belakang besarnya sama. 







6 Kesalahan menentukan titik-
titik sudut. 
Tidak menguasai langkah-
langkah menggambar sudut 
dan titik-titiknya, yang ada 
dalam pikiran siswa, yang 
terpenting adalah titik 
pangkalnya, sehingga pada 
saat meletakkan titik-titik 
sudutnya, dia lakukan secara 
sembarang. 
 
Tabel 4.20 Hasil Validasi Data Subyek III (Siswa Nomor Absen 16). 
Butir Soal Kesalahan Siswa Penyebab Kesalahan 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
Lupa, tidak memberikan 
alasan yang jelas. 
2 Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
Kurang cermat dalam 
membaca gambar, siswa 
berpikir bahwa hanya ada satu 
s dalam (60 + s) . 
2, 3, 4, 5, 6 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
· Kurang menguasai konsep 
persamaan linear. 
· Karena pada mulanya 
siswa tidak dapat 
menentukan nilai x , 
maka siswa pun tidak 
dapat menentukan 
sudutnya. 
3, 6 Kesalahan merumuskan 
persamaan. 
· Tidak tahu bagaimana 
merumuskan persamaan 
dengan benar dari apa 
yang diketahui dalam soal. 
· Siswa berpikir, yang 





150, maka persamaan yang 
dibuat juga sama dengan 
150, entah itu PTQ atau 
PTR. 
5 Kesalahan menentukan 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
Tidak tahu bahwa sudut yang 
saling bertolak belakang 
besarnya sama, siswa juga 
tidak menguasai langkah-
langkah menggambar sudut, 
sehingga siswa hanya 
menggambar sketsa kasar, 
tanpa ada titik-titik sudut di 
dalamnya. 
5 Kesalahan menerapkan konsep 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
Tidak tahu bahwa sudut yang 
saling bertolak belakang 
besarnya sama, sehingga 
siswa tidak dapat 
menerapkannya ke dalam soal 
(merumuskan persamaan 
untuk mencari nilai x ). 
6 Kesalahan menentukan titik-
titik sudut. 
Siswa tahu bahwa titik 
pangkalnya terletak di titik T, 
tetapi secara sembarang siswa 
menentukan titik-titik yang 
lain. 
 
6 Kesalahan menentukan langkah 
awal penyelesaian. 
Tidak tahu langkah apa yang 
terlebih dahulu dikerjakan, 
karena terlalu banyak yang 
diketahui. 
 
Tabel 4.21 Hasil Validasi Data Subyek IV (Siswa Nomor Absen 22). 





1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
Terbiasa tidak menuliskan 
simbol derajat ( ) dalam 
penulisan sudut, karena 
menurutnya boleh saja apabila 
tidak  ada simbol derajat ( ) 
dalam penulisan sudut, tidak 
disalahkan. 
1, 3 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (perbandingan). 
Kurang menguasai konsep 
perbandingan, sehingga lupa 
pada saat mengerjakan. 
2 Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
Siswa tidak tahu bahwa 
terdapat dua buah s  yang 
salah satunya merupakan 
sudut yang saling bertolak 
belakang. 
2, 3, 6 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
· Dia paham bagaimana 
menerapkan konsep 
persamaan linear yang dia 
dapatkan, tetapi dia tidak 
dapat menterjemahkannya 
ke dalam kalimat 
matematika yang benar, 
sehingga menurutnya s  
+ s . 
· Kurang menguasai PLSV 
karena kurang latihan 
soal. 
3, 4, 6 Kesalahan merumuskan 
persamaan. 
· Karena pada awalnya 
siswa tidak dapat 
menentukan besar 
masing-masing sudutnya 






persamaan dari apa yang 
diketahui dalam soal. 
Menurut siswa yang 
diketahui dalam soal 
adalah sudut yang 
berpenyiku, sehingga 
kedua persamaan yang dia 
buat juga sama dengan 
90 . 
· Salah membaca informasi 
dalam gambar, sehingga 
persamaan yang dibuat 
juga salah. 
· Tidak tahu bagaimana 
merumuskan persamaan 
dari apa yang diketahui 
dalam soal. Soalnya 
terlalu sulit. 
3, 6 Kesalahan perhitungan. · Kurang teliti dalam 
mengalikan dua buah 
bilangan. 
· Kurang teliti dalam 
mengurangkan dua buah 
bilangan. 
4, 7 Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
· Menurut siswa, sudut 
yang saling berpelurus 
hanya 3a dan 2a – b. 






dalam gambar, menurut 
siswa y  = 56. 
5, 7 Kesalahan pemahaman konsep 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
· Tidak tahu konsep sudut 
bertolak belakang. 
b. Siswa menganggap y  
= 56 karena y  saling 
bertolak belakang dengan 
56 . 
6 Kesalahan mengilustrasikan 
gambar. 
Tidak memperhatikan bahwa 
hanya ada dua buah sudut 
yang saling berpelurus. 
6 Kesalahan menentukan titik-
titik sudut. 
Pada saat meletakkan titik-
titik sudut, menurut siswa 
yang terpenting adalah titik 
pangkalnya, setelah itu 
meletakkan titik-titik yang lain 





Tabel 4.22 Hasil Validasi Data Subyek V (Siswa Nomor Absen 30). 
Butir Soal Kesalahan Siswa Penyebab Kesalahan 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
Lupa, karena menurutnya, 
pemberian simbol derajat 
tidak terlalu penting dalam 
penulisan sudut. 
1 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat. 
Kurang menguasai konsep 
perbandingan dengan baik. 
2, 4, 7 Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
d. Tidak teliti membaca 
informasi dalam gambar. 
e. Kurang cermat bahwa 





berpelurus adalah y , 
3z  dan 56 . 
2, 3, 5 Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
f. Kurang menguasai 
konsep PLSV, siswa 
berpikir bahwa variabel 
dan konstanta bisa 
dijumlahkan. 
g. Kurang teliti dalam 
menerapkan konsep 
persamaan linear. 
5 Kesalahan perhitungan. Kurang teliti dalam 
melakukan operasi 
pembagian. 
6 Kesalahan menentukan 
hubungan sudut yang saling 
berpelurus. 
Tidak menguasai bagaimana 
langkah yang benar dalam 




d. Hasil Analisis Data 
Dari hasil validasi data masing-masing subyek penelitian, diperoleh 
kesalahan dan penyebab-penyebab kesalahan sebagai berikut : 
Tabel 4.23 Hasil Analisis Data 
Identifikasi Kesalahan Siswa Penyebab Kesalahan 
Kesalahan penulisan simbol 
derajat. 
e. Siswa mengaku lupa dan terburu-
buru dalam mengerjakan soal. Siswa 
juga tidak tahu bahwa ternyata 
penambahan simbol derajat dalam 
penulisan sebuah sudut itu diperlukan. 
f. Seringkali tidak menuliskan simbol 
derajat ( ) dalam penulisan sudut, 
karena menurutnya boleh saja apabila 
tidak  ada simbol derajat ( ) dalam 
penulisan sudut, tidak disalahkan. 





dalam hal ini siswa tidak lengkap 
pada saat menuliskan persamaan. 
harus ditulis. Siswa hanya berpikir, 
yang penting jawabannya benar 
sehingga tidak mempedulikan langkah-
langkah persamaannya. 
Kesalahan membaca soal. h. Kurang teliti membaca informasi 
dalam soal. 
Kesalahan membaca informasi 
dalam gambar. 
i. Tidak tahu bahwa ternyata ada 
sudut s  yang saling bertolak belakang 
sehingga menurut siswa (60 + s)  = 90. 
j. Kurang cermat dalam membaca 
gambar, siswa berpikir bahwa hanya 
ada satu s dalam (60 + s) . 
k. Siswa tidak tahu bahwa terdapat 
dua buah s  yang salah satunya 
merupakan sudut yang saling bertolak 
belakang. 
l. Menurut siswa, sudut yang saling 
berpelurus hanya 3a dan 2a – b. 
m. Siswa tidak cermat membaca 
informasi dalam gambar, menurut 
siswa y  = 56. 
n. Tidak teliti membaca informasi 
dalam gambar. 
o. Kurang cermat bahwa sudut yang 
saling berpelurus adalah y , 3z  dan 
56 . 
Kesalahan pemahaman konsep 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
p. Karena ada dua s  yang saling 
bertolak belakang sehingga dibagi dua. 
q. Tidak tahu konsep sudut bertolak 
belakang. 
r. Siswa menganggap y  = 56 karena 
y  saling bertolak belakang dengan 
56 . 
Kesalahan menerapkan konsep 
hubungan sudut yang saling 
berpelurus. 
s. Tidak dapat membuat persamaan 
dari gambar yang diketahui. 
 
Kesalahan menerapkan konsep 
hubungan sudut yang saling 
bertolak belakang. 
t. Tidak tahu bahwa sudut yang saling 
bertolak belakang besarnya sama, 
sehingga siswa tidak dapat 





(merumuskan persamaan untuk mencari 
nilai x ). 
Kesalahan menentukan langkah 
awal penyelesaian. 
u. Tidak tahu langkah yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu, karena 
terlalu banyak yang diketahui sehingga 
siswa bingung harus memulainya 
darimana. 
d. Tidak tahu langkah 
penyelesaian yang harus dikerjakan 
karena memang siswa tidak tahu bahwa 
sudut yang saling bertolak belakang 
besarnya sama. 
v. Tidak tahu langkah awal membuat 
persamaannya seperti apa. 
Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (perbandingan). 
w. Tidak menguasai konsep 
perbandingan dengan baik, sudah agak 
lupa rumusnya karena diberikan pada 
semester 1. 
Kesalahan menerapkan konsep 
pra syarat (persamaan linear). 
x. Kurang menguasai konsep PLSV 
karena jarang berlatih soal-soal. 
e. Siswa tahu bahwa jika ada 
1s ditambah 1s menjadi 2s, tetapi siswa 
salah dalam menterjemahkan 
pernyataan tersebut ke dalam kalimat 
matematika, sehingga yang terjadi 
adalah s . 
f. Sebenarnya jalan berpikir 
siswa benar dalam hal ini, yang dia 
maksudkan benar yaitu s  = 
30 maka s = , hanya saja dia salah  
menterjemahkannya ke dalam kalimat 
matematika. 
y. Kurang teliti dalam 
mengoperasikan dua buah variabel 
yang sama. 
z. Karena pada mulanya siswa tidak 
dapat menentukan nilai x , maka siswa 





aa. Dia paham bagaimana menerapkan 
konsep persamaan linear yang dia 
dapatkan, tetapi dia tidak dapat 
menterjemahkannya ke dalam kalimat 
matematika yang benar, sehingga 
menurutnya s  + s . 
bb. Kurang menguasai konsep PLSV, 
siswa berpikir bahwa variabel dan 
konstanta bisa dijumlahkan. 
cc. Kurang teliti dalam menerapkan 
konsep persamaan linear. 
Kesalahan merumuskan 
persamaan. 
dd. Tidak tahu bahwa sudut yang saling 
bertolak belakang besarnya sama 
sehingga tidak dapat merumuskan 
persamaan. 
ee. Tidak tahu bagaimana cara 
merumuskan persamaan dari apa yang 
diketahui dalam soal, dia jarang 
mendapatkan soal yang bertipe seperti 
ini (dengan dua variabel). 
ff. Siswa berpikir, yang diketahui 
adalah sudut 150, maka persamaan 
yang dibuat juga sama dengan 150, 
entah itu PTQ atau PTR. 
gg. Karena pada awalnya siswa tidak 
dapat menentukan besar masing-masing 
sudutnya maka siswa juga tidak dapat 
merumuskan persamaan dari apa yang 
diketahui dalam soal. Menurut siswa 
yang diketahui dalam soal adalah sudut 
yang berpenyiku, sehingga kedua 
persamaan yang dia buat juga sama 
dengan 90 . 
hh. Salah membaca informasi dalam 
gambar, sehingga persamaan yang 
dibuat juga salah. 
ii. Tidak tahu bagaimana merumuskan 
persamaan dari apa yang diketahui 
dalam soal. Soalnya terlalu sulit. 
Kesalahan menentukan hubungan 
sudut yang saling berpelurus dan 
bertolak belakang. 
jj. Tidak tahu bahwa sudut yang saling 
bertolak belakang besarnya sama, siswa 
juga tidak menguasai langkah-langkah 
menggambar sudut, sehingga siswa 





ada titik-titik sudut di dalamnya. 
kk. Tidak memperhatikan bahwa hanya 
ada dua buah sudut yang saling 
berpelurus. 
ll. Tidak menguasai bagaimana 
langkah yang benar dalam menggambar 
sebuah sudut. 
Kesalahan menentukan titik-titik 
sudut. 
mm. Tidak menguasai langkah-langkah 
menggambar sudut dan titik-titiknya, 
yang ada dalam pikiran siswa, yang 
terpenting adalah titik pangkalnya, 
sehingga pada saat meletakkan titik-
titik sudutnya, dia lakukan secara 
sembarang tanpa memperhatikan sudut 
yang terbentuk. 
nn. Siswa tahu bahwa titik pangkalnya 
terletak di titik T, tetapi secara 
sembarang siswa menentukan titik-titik 
yang lain. 
 
Kesalahan perhitungan. oo. Kurang teliti dalam mengalikan dan 
membagi dua buah bilangan. 
pp. Kurang teliti dalam menjumlahkan 
mengurangkan dua buah bilangan. 
 
e. Pengelompokkan Jenis Kesalahan 
Dari berbagai kesalahan yang telah ditemukan, peneliti 
mengelompokkannya menjadi 6 jenis kesalahan sebagai berikut : 
c. Kesalahan dalam kalimat matematika dengan hasil identifikasi kesalahan 
yang meliputi : 
c. Kesalahan penulisan simbol derajat ( ). 
d. Kesalahan penulisan persamaan, dalam hal ini siswa tidak lengkap pada 
saat menuliskan persamaan. 
d. Kesalahan memahami soal dengan hasil identifikasi kesalahan yang 
meliputi : 
b. Kesalahan membaca informasi dalam soal. 
c. Kesalahan membaca informasi dalam gambar. 
d. Kesalahan menentukan langkah awal penyelesaian. 





e. Kesalahan pemahaman konsep dengan hasil identifikasi kesalahan yang 
meliputi : 
b. Kesalahan pemahaman konsep hubungan sudut yang saling bertolak belakang. 
f. Kesalahan penerapan konsep dengan hasil identifikasi kesalahan yang 
meliputi : 
e. Kesalahan menerapkan konsep hubungan sudut yang saling bertolak 
belakang. 
f. Kesalahan menerapkan konsep hubungan sudut yang saling berpelurus. 
g. Kesalahan menerapkan konsep pra syarat yang dalam hal ini adalah 
perbandingan. 
h. Kesalahan menerapkan konsep pra syarat yang dalam hal ini adalah 
persamaan linear satu variabel (PLSV) dan persamaan linear dua variabel 
(PLDV) 
g. Kesalahan mengilustrasikan gambar hubungan antar sudut dengan hasil 
identifikasi kesalahan yang meliputi : 
d. Kesalahan menentukan hubungan sudut yang saling berpelurus. 
e. Kesalahan menentukan hubungan sudut yang saling bertolak belakang. 
f. Kesalahan menentukan titik-titik sudut. 
h. Kesalahan perhitungan dengan hasil identifikasi kesalahan yang meliputi : 
d. Kesalahan mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, pembagian dan 
perkalian. 
Berdasarkan penelitian Darsono (2006: 65) yang relevan dengan penelitian 
ini, diperoleh tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan pemahaman materi prasyarat, 
kesalahan pemahaman konsep, dan kesalahan perhitungan. Dari enam jenis 
kesalahan yang diperoleh pada penelitian ini, kesalahan jenis ketiga yaitu 
kesalahan pemahaman konsep, sesuai dengan penelitian sebelumnya. Kesalahan 
jenis keenam yaitu kesalahan perhitungan juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena dua jenis kesalahan yang sama ini 
merupakan kesalahan yang seringkali dilakukan oleh siswa, karena matematika itu 
sendiri mencakup konsep dan bilangan. 
Dari penelitian ini diperoleh empat jenis kesalahan berbeda dari penelitian 
sebelumnya yaitu kesalahan dalam kalimat matematika, kesalahan memahami 
soal, kesalahan penerapan konsep yang meliputi konsep hubungan antar sudut dan 
konsep pra syarat yaitu perbandingan, persamaan linear satu variabel dan 
persamaan linear dua variabel, serta kesalahan mengilustrasikan gambar hubungan 
antar sudut. Perbedaan ini terjadi karena materi hubungan antar sudut berkaitan 
dengan pemahaman terhadap penggambaran dari sebuah hubungan antar sudut. 
Kesalahan penerapan konsep terjadi karena dalam menentukan hubungan antar 





dan persamaan linear. Kesalahan memahami soal adalah kesalahan dalam 
memahami makna informasi yang terkandung dalam soal sehingga dari informasi 
tersebut dapat ditentukan langkah-langkah penyelesaiannya dengan merumuskan 
soal ke dalam kalimat-kalimat matematika yang benar. 
 
f. Solusi 
Dari beberapa penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
hubungan antar sudut, dapat dibuat solusi untuk mengurangi kesalahan yang 
muncul pada saat mengerjakan soal. Solusi tersebut antara lain : 
d. Penguasaan materi pra syarat. 
Penguasaan materi pra syarat akan sangat membantu untuk penguasaan 
materi berikutnya. Guru sebagai penyampai ilmu harus mampu menanamkan 
konsep dari suatu materi dengan sebaik-baiknya agar siswa tidak merasa 
kesulitan pada saat menerima materi selanjutnya. Hal ini disebabkan karena 
materi-materi dalam matematika saling berhubungan satu sama lain. 
e. Penjelasan konsep hubungan antar sudut menggunakan ilustrasi gambar. 
Akan lebih mudah diterima siswa apabila dalam pemberian materi 
hubungan antar sudut disertai dengan ilustrasi gambar yang berkaitan, 
sehingga siswa tidak hanya mempelajari penerapan dalam hitungannya tetpai 
juga dalam penggambarannya. 
f. Fokus bukan pada rumus, tetapi pada konsep. 
Kebanyakan siswa lebih memilih menghafalkan rumus daripada 
memahami konsep, sehingga terkadang siswa tidak tahu makna dan penerapan 
rumus yang diperolehnya. Boleh saja terpaku pada rumus, asalkan juga paham 
terhadap konsep yang ada agar keduanya dapat berjalan dengan baik. 
g. Variasi soal dalam evaluasi. 
Kebanyakan soal yang diberikan baik dalam PR, tugas ataupun 
ulangan harian kurang beragam karena cenderung sesuai dengan LKS tanpa 
ada perluasannya, sehingga pada saat siswa belajar juga hanya terpaku pada 












SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Ada 6 jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal subpokok bahasan 
hubungan antar sudut yaitu : 
1. Kesalahan dalam kalimat matematika. Hasil identifikasi kesalahan ini 
meliputi : 
a. Kesalahan penulisan simbol derajat ( ). 
Ada tiga hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini yaitu : 
a) Siswa mengaku lupa dan terburu-buru dalam mengerjakan soal.  
b) Ketidaktahuan siswa kalau ternyata penambahan simbol derajat 
dalam penulisan sebuah sudut itu diperlukan. 
c) Seringkali siswa tidak menuliskan simbol derajat ( ) dalam 
penulisan sudut, karena menurut siswa boleh saja apabila tidak  ada 
simbol derajat ( ) dalam penulisan sudut, tidak disalahkan. 
b. Kesalahan penulisan persamaan, dalam hal ini siswa tidak lengkap 
pada saat menuliskan persamaan. 
Satu hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini adalah 
karena siswa tidak tahu bahwa persamaannya harus ditulis. Siswa 
hanya berpikir bahwa yang penting jawabannya benar, sehingga tidak 
mempedulikan langkah-langkah persamaannya. 
2. Kesalahan memahami soal. Hasil identifikasi kesalahan ini meliputi : 
a. Kesalahan membaca informasi dalam soal. 
Penyebabnya adalah siswa kurang teliti membaca informasi dalam 
soal. 
b. Kesalahan membaca informasi dalam gambar. 
a) Ketidaktahuan siswa bahwa ternyata ada dua buah sudut s  yang 






b) Kurang cermat dalam membaca gambar, siswa berpikir bahwa 
hanya ada satu s yaitu dalam (60 + s)  sehingga (60 + s)  = 90. 
c) Tidak teliti membaca informasi dalam gambar. 
c. Kesalahan menentukan langkah awal penyelesaian. 
Ada tiga penyebab siswa melakukan kesalahan ini yaitu : 
a) Tidak tahu langkah yang harus dikerjakan terlebih dahulu, karena 
terlalu banyak yang diketahui sehingga siswa bingung harus 
memulainya darimana. 
b) Tidak tahu langkah penyelesaian yang harus dikerjakan karena 
memang siswa tidak tahu konsepnya. 
c) Tidak tahu langkah awal membuat persamaannya seperti apa. 
d. Kesalahan merumuskan persamaan. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini 
yaitu : 
a) Tidak tahu bahwa sudut yang saling bertolak belakang besarnya 
sama sehingga tidak dapat merumuskan persamaan. 
b) Tidak tahu bagaimana cara merumuskan persamaan dari apa yang 
diketahui dalam soal, hal ini dikarenakan siswa jarang 
mendapatkan soal yang menggunakan konsep persamaan dalam 
subpokok bahasan hubungan antar sudut. 
c) Karena pada awalnya siswa tidak dapat menentukan besar masing-
masing sudutnya maka siswa juga tidak dapat merumuskan 
persamaan dari apa yang diketahui dalam soal.  
d) Salah membaca informasi dalam gambar, sehingga persamaan 
yang dibuat juga salah. 
e) Tidak tahu bagaimana merumuskan persamaan dari apa yang 
diketahui dalam soal hal ini dikarenakan soal yang diberikan terlalu 
sulit. 
3. Kesalahan pemahaman konsep. Hasil identifikasi kesalahan ini meliputi : 
a. Kesalahan pemahaman konsep hubungan sudut yang saling bertolak 
belakang.  





a) Ada dua sudut yang saling bertolak belakang sehingga dibagi dua. 
b) Tidak tahu konsep sudut bertolak belakang. 
c) Kurang cermat membaca informasi dalam gambar. 
4. Kesalahan penerapan konsep. Hasil identifikasi kesalahan ini meliputi : 
a. Kesalahan menerapkan konsep hubungan sudut yang saling bertolak 
belakang. 
Kesalahan ini disebabkan karena siswa tidak tahu bahwa sudut yang 
saling bertolak belakang besarnya sama, sehingga siswa tidak dapat 
menerapkannya ke dalam soal (merumuskan persamaan untuk mencari 
nilai x ). 
b. Kesalahan menerapkan konsep hubungan sudut yang saling berpelurus. 
Kesalahan ini disebabkan karena siswa tidak dapat membuat 
persamaan dari gambar yang diketahui. 
c. Kesalahan menerapkan konsep pra syarat yang dalam hal ini adalah 
perbandingan. 
Kesalahan ini disebabkan karena siswa tidak menguasai konsep 
perbandingan dengan baik. Hal ini dikarenakan materi perbandingan 
diberikan pada semester 1 sehingga siswa sudah agak lupa rumusnya. 
d. Kesalahan menerapkan konsep pra syarat yang dalam hal ini adalah 
persamaan linear satu variabel (PLSV) dan persamaan linear dua 
variabel (PLDV). 
Ada beberapa penyebab yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan ini yaitu : 
· Kurang menguasai konsep PLSV karena jarang berlatih soal-soal. 
· Siswa tahu bahwa jika ada s ditambah s menjadi 2s, tetapi siswa 
salah dalam menterjemahkan pernyataan tersebut ke dalam kalimat 
matematika, sehingga yang terjadi adalah s . 
· Sebenarnya jalan berpikir siswa benar dalam hal ini, yang dia 
maksudkan benar yaitu s  = 30 maka s  = , hanya 
saja dia salah  menterjemahkannya ke dalam kalimat matematika. 





· Karena pada mulanya siswa tidak dapat menentukan nilai x , 
maka siswa pun tidak dapat menentukan sudutnya. 
· Kurang menguasai konsep PLSV, siswa berpikir bahwa variabel 
dan konstanta bisa dijumlahkan. 
· Kurang teliti dalam menerapkan konsep persamaan linear. 
5. Kesalahan mengilustrasikan gambar hubungan antar sudut. Hasil 
identifikasi kesalahan ini meliputi : 
a. Kesalahan menentukan hubungan sudut yang saling berpelurus. 
Ada dua hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini yaitu : 
a) Tidak memperhatikan bahwa hanya ada dua buah sudut yang saling 
berpelurus. 
b) Tidak menguasai bagaimana langkah yang benar dalam 
menggambar sebuah sudut. 
b. Kesalahan menentukan hubungan sudut yang saling bertolak belakang. 
Ada dua hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini yaitu : 
a) Tidak tahu bahwa sudut yang saling bertolak belakang besarnya 
sama.  
b) Tidak menguasai bagaimana langkah yang benar dalam 
menggambar sebuah sudut sehingga siswa hanya menggambar 
sketsa kasar, tanpa ada titik-titik sudut di dalamnya. 
c. Kesalahan menentukan titik-titik dalam menggambar sudut. 
Ada dua hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan ini yaitu : 
a) Tidak menguasai langkah-langkah menggambar sudut dan titik-
titiknya, yang ada dalam pikiran siswa, yang terpenting adalah titik 
pangkalnya, sehingga pada saat meletakkan titik-titik lainnya, dia 
lakukan secara sembarang tanpa memperhatikan sudut yang 
terbentuk. 
b) Siswa tahu bahwa titik pangkalnya terletak di satu titik yaitu titik 
T, tetapi secara sembarang siswa menentukan titik-titik yang lain. 
 





a. Kesalahan mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, pembagian 
dan perkalian. 
Kesalahan ini disebabkan karena : 
a) Siswa kurang teliti dalam mengalikan dan membagi dua buah 
bilangan. 
b) Siswa kurang teliti dalam menjumlahkan mengurangkan dua buah 
bilangan. 
2. Dari enam jenis kesalahan yang diperoleh pada penelitian ini, terdapat dua 
jenis kesalahan yang sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu kesalahan 
pemahaman konsep dan kesalahan perhitungan. Sedangkan jenis kesalahan 
yang berbeda dari penelitian sebelumya yaitu kesalahan penguasaan kalimat 
matematika, kesalahan memahami soal, kesalahan penerapan konsep yang 
meliputi konsep hubungan antar sudut dan konsep pra syarat yaitu 
perbandingan, persamaan linear satu variabel dan persamaan linear dua 
variabel, serta kesalahan mengilustrasikan gambar hubungan antar sudut. 
3. Solusi bagi guru untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal sub pokok bahasan hubungan antar sudut 
antara lain sebagai berikut : 
1. Penguasaan materi pra syarat. 
2. Penjelasan konsep hubungan antar sudut menggunakan ilustrasi gambar. 
3. Fokus bukan pada rumus, tetapi pada konsep. 
4. Variasi soal dalam evaluasi. 
 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian ini, implikasi teoritisnya yaitu dalam menjelaskan 
konsep hubungan antar sudut, sebaiknya menggunakan konsep sudut satu putaran. 
Konsep tersebut telah mencakup keseluruhan konsep hubungan antar sudut, 
sehingga pemahaman siswa pada materi ini akan lebih mudah diterima. 
Sedangkan implikasi praktis dari penelitian ini adalah sebaiknya guru 
mengajarkan sub pokok bahasan hubungan antar sudut dengan cara pembelajaran 
langsung berbantuan gambar, melalui latihan terbimbing, latihan mandiri dan 
evaluasi secara rutin dan bervariasi. Model pembelajaran yang disarankan adalah 





masalah secara individu maupun kelompok dengan cara merumuskan kembali 
masalah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana sehingga dapat dipahami 
dan dapat dicari penyelesaiannya. 
 
A. Saran 
1. Bagi siswa hendaknya lebih banyak berlatih soal dan lebih teliti lagi dalam 
melakukan perhitungan. 
2. Bagi guru matematika hendaknya : 
a. Dapat menanamkan konsep yang kuat pada siswa, sehingga siswa tidak 
hanya mengandalkan rumus saja tetapi juga pemahaman konsep yang 
mendalam. 
b. Pada saat memberikan materi hubungan antar sudut sebaiknya 
menggunakan gambar dan dalam memberikan latian soal kepada siswa 
hendaknya lebih bervariasi agar dapat merangsang pola pikir siswa 
sehingga dapat berkembang dengan baik berdasarkan konsep yang telah 
diterima. 
3. Bagi mahasiswa calon guru hendaknya lebih mendalami hal-hal yang terkait 
dengan pembelajaran terutama model dan evaluasi pembelajaran sehingga 
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